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ABSTRAK 

Dismenorea merupakan nyeri yang terjadi selama menstruasi, masalah 
kesehatan reproduksi ini dialami sekitar 60–70% remaja putri di Indonesia. Data 
UKS tahun 2025 menunjukkan terdapat 30 kasus dismenorea di SMP Negeri 21 
Kota Bengkulu. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut adalah melalui edukasi kesehatan menggunakan media Magic Spin Wheel 
yang bersifat interaktif, inovatif, dan menarik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh edukasi kesehatan melalui media Magic Spin Wheel terhadap 
pengetahuan dan sikap remaja putri tentang penanganan dismenorea secara mandiri 
di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu tahun 2026. 

Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan rancangan one 
group pretest-posttest design. Sampel penelitian berjumlah 47 remaja putri tingkat 
sekolah menengah pertama yang dipilih menggunakan teknik proportional 
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, kemudian 
dianalisis menggunakan uji Paired t-test dan uji Wilcoxon Signed-Rank Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan sebelum 
diberikan edukasi kesehatan adalah 9,51 dan meningkat menjadi 14,72 setelah 
diberikan edukasi. Rata-rata sikap sebelum intervensi adalah 40,17 dan meningkat 
menjadi 44,60 setelah intervensi. Hasil uji Paired t-test dan uji Wilcoxon Signed-
Rank Test menunjukkan nilai p < 0,001, yang berarti terdapat pengaruh edukasi 
kesehatan melalui media Magic Spin Wheel terhadap peningkatan pengetahuan dan 
sikap remaja putri tentang penanganan dismenorea secara mandiri di SMP Negeri 
21 Kota Bengkulu. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan 
program kesehatan sekolah, khususnya edukasi kesehatan mengenai penanganan 
dismenore. 

Kata Kunci: Dismenorea, Edukasi Kesehatan, Magic Spin Wheel, 
Pengetahuan, Sikap, Remaja Putri 
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ABSTRACT 

Dysmenorrhea, pain that occurs during menstruation, is a reproductive 
health problem experienced by approximately 60–70% of adolescent girls in 
Indonesia. Health care data from the 2025 Health Unit (UKS) showed 30 cases of 
dysmenorrhea at SMP Negeri 21, Bengkulu City. One possible approach to 
addressing this problem is through health education using the interactive, 
innovative, and engaging Magic Spin Wheel. This study aimed to determine the 
effect of health education using the Magic Spin Wheel on adolescent girls' 
knowledge and attitudes about self-management of dysmenorrhea at SMP Negeri 
21, Bengkulu City, in 2026. 

This study used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest 
design. The sample consisted of 47 junior high school-level adolescent girls 
selected using proportional purposive sampling. Data were collected using a 
questionnaire and analyzed using a paired t-test and the Wilcoxon Signed-Rank 

Test. The results showed that the average knowledge score before health 
education was 9.51 and increased to 14.72 after the education. The average attitude 
score before the intervention was 40.17 and increased to 44.60 after the 
intervention. The results of the paired t-test and the Wilcoxon Signed-Rank Test 
showed a p-value <0.001, indicating that health education through the Magic Spin 
Wheel media significantly improved the knowledge and attitudes of adolescent girls 
regarding self-management of dysmenorrhea at SMP Negeri 21, Bengkulu City. 

This study is expected to serve as a reference in the development of school 
health programs, particularly health education regarding dysmenorrhea 
management. 

 
Keywords: Dysmenorrhea, Health Education, Magic Spin Wheel, Knowledge, 
Attitudes, Adolescent Girls 
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PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan fase penting dalam perkembangan manusia 

yang menghubungkan masa kanak-kanak dengan masa dewasa. World 

Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa rentang usia 10–19 tahun 

termasuk dalam kategori remaja, yang merupakan periode terjadinya 

perubahan fisik, psikologis, dan sosial secara cepat sehingga dapat 

mempengaruhi kondisi kesehatan secara keseluruhan, termasuk kesehatan 

reproduksi (WHO, 2018). 

Salah satu karakteristik yang menandai masa pubertas pada 

perempuan adalah terjadinya menstruasi atau haid. Menstruasi pertama atau 

menarche pada setiap remaja putri dapat terjadi pada usia yang berbeda-

beda tergantung pada kondisi biologis dan lingkungan. Dalam proses 

menstruasi tersebut, sebagian remaja putri sering mengalami gangguan 

menstruasi, salah satunya adalah dismenorea. Dismenorea merupakan nyeri 

yang dirasakan pada perut bagian bawah sebelum atau selama menstruasi 

yang disebabkan oleh kontraksi otot rahim akibat peningkatan produksi 

prostaglandin (Proverawati & Misaroh, 2020). 

Dismenorea merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang 

cukup sering terjadi pada perempuan usia reproduktif. Secara global, 

prevalensi dismenorea dilaporkan cukup tinggi. WHO menyatakan bahwa 

sekitar 90% perempuan pernah mengalami dismenorea, dan sekitar 10–15% 
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di antaranya mengalami nyeri haid dengan intensitas berat yang dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari (WHO, 2024). 

Dismenoreal tidalk halnyal menimbullkaln ralsal nyeri secalra l fisik, tetalpi 

julgal dalpalt memberikaln dalmpa lk terhalda lp alktivitals belaljalr remaljal pultri di 

sekolalh. Nyeri halid yalng diralsa lka ln seringkalli menyebalbkaln 

ketidalknyalmalnaln, kelelalhaln, sertal kesullitaln berkonsentralsi sa lalt mengikulti 

proses pembelaljalraln di kelals. Kondisi tersebult dalpalt menyebalbkaln remaljal  

pultri menjaldi ku lralng fokuls, menulrulnnyal palrtisipalsi dallalm kegialtaln belaljalr, 

balhkaln tidalk jalralng menyebalbkaln ketidalkhaldiraln di sekolalh ketikal nyeri 

yalng diralsalka ln culku lp beralt (Provera lwalti & Misalroh, 2020). 

Berbalgali negalral terultalmal di kalwalsa ln ALsia l  daln ALfrikal  julgal malsih 

menghaldalpi kesenjalngaln pengetalhulaln mengenali kesehaltaln menstrulalsi. 

Kulra lngnya l informalsi yalng benalr mengenali menstrulalsi dalpa lt menimbullkaln 

kesa llalhpa lhalmaln, ralsal talkult, sertal kecemalsaln palda l remaljal pu ltri ketikal  

mengallalmi menstrulalsi, oleh kalrenal itul remaljal memerlulkaln pengetalhulaln 

daln keteralmpilaln yalng memaldali alga lr malmpul memalhalmi perulbalha ln yalng 

terjaldi palda l tulbulhnyal, sertal dalpalt mengalmbil kepultu lsa ln ya lng tepalt terkalit 

kesehaltaln reprodulksi da ln mengetalhuli calral menghaldalpi malsallalh yalng 

mulngkin mulncu ll (WHO, 2018). 

Daltal nalsionall menulnjulkkaln balhwal sekita lr 60–70% remaljal pultri di 

Indonesial mengallalmi nyeri halid altalu l  dismenoreal. Da lri julmlalh tersebult, 

sekitalr 54,89% merulpalka ln dismenoreal primer daln sekitalr 9,36% 

merulpalka ln  dismenoreal sekulnder.  Tingginyal prevallensi  tersebult 
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menulnjulkkaln balhwa l dismenoreal malsih menjaldi sallalh saltul malsa llalh 

kesehaltaln reprodulksi ya lng cu lku lp signifikaln paldal remaljal pultri kalrenal dalpalt 

menggalnggul alktivitals belaljalr, menulrulnkaln konsentralsi, sertal  

mempengalrulhi ku la llitals hidulp sehalri-halri (ALstu lti & Salri, 2025). 

Berdalsalrka ln daltal yalng diperoleh da lri Dinals Pendidikaln daln 

Kebuldalyalaln Bengkullul (2026), julmlalh siswi terbalnyalk terdalpalt di SMP 

Negeri 02 Kotal Bengkullul sebalnyalk 619 siswi, diikulti oleh SMP Negeri 05 

Kotal Bengku llul sebalnyalk 546 siswi, SMP Negeri 04 Kotal Bengkullul  

sebalnyalk 523 siswi, SMP Negeri 01 Kotal Bengkullul sebalnyalk 459 siswi, 

sertal SMP Negeri 21 Kotal Bengkullul sebalnyalk 315 siswi. 

Berdalsalrka ln sulrvei alwa ll yalng dilalku lkaln palda l Julmalt, 06 Februlalri 

2026 melallu li daltal ULnit Kesehalta ln Sekolalh (ULKS) ta lhu ln 2025 di beberalpal  

SMP di Kotal Bengku llul, diperoleh daltal  balhwal ju lmlalh kalsu ls dismenore di 

SMP Negeri 2 Kotal Bengkullul sebalnyalk 25 ka lsu ls, di SMP Negeri 5 Kotal  

Bengkullul sebalnya lk 8 ka lsu ls, daln di SMP Negeri 21 Kotal Bengkullul 

sebalnyalk 30 kalsu ls. Sementalral itul, palda l SMP Negeri 1 daln SMP Negeri 4 

Kotal Bengkullul tidalk ditemulkaln dalta l  terkalit kejaldialn dismenore 

berdalsalrkaln lalporaln ULKS. 

Berdalsalrka ln dalta l tersebult, SMP Negeri 21 memiliki julmlalh kalsu ls 

dismenoreal yalng tinggi sehinggal dipilih sebalgali lokalsi penelitialn. Sulrvei 

alwa ll melalluli wa lwalncalral  kepaldal 14 siswi kelals VII, dida lpaltkaln balhwa l 

sebalnyalk 12 siswi menya ltalkaln sering mengallalmi nyeri halid setialp bu llaln. 

Dalri 12 siswi, 2 dialnta lralnya l pernalh mendengalr nalmu ln belulm mengetalhuli 
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balgalimalnal  calra l penalngalnaln dismenore secalral malndiri, daln 10 lalinnyal  

mengaltalka ln belulm mengetalhuli daln belulm memalhalmi calral  penalnga lnaln 

yalng tepalt sehinggal mengalnggalp nyeri ha lid sebalga li hall yalng waljalr daln 

tidalk perlul ditalngalni. 

ULpa lya l  yalng da lpalt dilalkulka ln u lntu lk mengaltalsi tingginyal kalsu ls 

dismenoreal paldal  remaljal  pultri sallalh saltulnyal melallu li pemberialn edulkalsi 

kesehaltaln. Edulkalsi kesehaltaln bertu ljulaln u lntu lk meningkaltkaln pengetalhulaln, 

membentulk sikalp positif, sertal mendorong remaljal malmpu l melalku lkaln 

penalngalnaln dismenoreal secalral malndiri. Pemberialn edulka lsi dalpalt dilalku lkaln 

secalral lalngsulng malu lpu ln tidalk lalngsulng. Edulkalsi secalra l lalngsulng dalpalt 

dilalku lka ln melallu li penyullu lhaln, ceralmalh, diskulsi, demonstralsi, malu lpu ln 

permalinaln edu lkaltif di sekolalh, sementalral itul edu lkalsi secalral tidalk lalngsu lng 

dalpalt dilalkulkaln melalluli medial sosiall, video edulkalsi, lealflet, poster, malu lpu ln 

plaltform digitall yalng muldalh dialkses oleh remaljal (Yullialnti & Ralhmaldha lni, 

2023). 

Penggu lnalaln medial permalinaln edulka ltif julga l  mu llali balnya lk diteralpkaln 

dallalm edulkalsi kesehaltaln paldal remaljal. Medial permalinaln dialnggalp malmpul 

menciptalkaln su lalsalnal  belaljalr yalng menyenalngka ln, interalktif, sertal  

meningkaltkaln palrtisipalsi alktif pesertal didik. Pendekaltaln galme-balsed 

lealrning da lpalt menulmbulhkaln motivalsi belaljalr kalrenal remaljal tidalk halnyal  

menerimal informalsi secalral palsif, tetalpi julgal terlibalt lalngsulng dallalm proses 

pembelaljalraln. Penelitialn Pa lngallal et all. (2025) menulnjulkkaln balhwa l medial  
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permalinaln da lpalt meningkaltkaln pengetalhulaln remaljal kalrenal memberikaln 

pengalla lmaln belaljalr yalng lebih menalrik daln tidalk monoton. 

Sa llalh saltul medial permalinaln edu lkaltif yalng da lpalt digu lnalkaln da llalm 

edu lkalsi kesehaltaln a ldallalh medial Malgic Spin Wheel. Medial Malgic Spin 

Wheel merulpalka ln sa llalh saltul medial permalinaln edulkaltif berbentulk rodal pu ltalr 

yalng melibaltkaln pesertal  didik secalral  alktif dallalm proses pembelaljalraln. 

Medial ini da lpalt meningkaltkaln perhaltialn, ralsal ingin talhu l, motivalsi, daln 

alntulsia lsme remaljal ka lrenal aldalnya l u lnsu lr permalinaln, talntalnga ln, sertal kejultaln 

ketikal rodal dipultalr. Penggu lnalaln medial interalktif julga l dinilali lebih efektif 

kalrenal remaljal cenderulng lebih muldalh memalha lmi malteri melallu li 

pengalla lmaln lalngsu lng da ln palrtisipalsi alktif dibalndingkaln metode ceralmalh 

saltul alra lh, oleh kalrenal itul  Malgic Spin Wheel dipilih menjaldi medial edu lkalsi 

kesehaltaln yalng efektif ulntulk meningkaltkaln pengetalhulaln daln sikalp remaljal  

pultri tentalng penalnga lnaln dismenoreal secalral malndiri 

Pengetalhulaln daln sikalp meru lpalka ln falktor penting yalng memengalrulhi 

perilalkul kesehaltaln seseoralng, termalsu lk dalla lm penalngalnaln dismenoreal 

secalral malndiri paldal remaljal pultri. Pengetalhulaln yalng memaldali tentalng 

dismenoreal da lpalt membalntul remaljal memalhalmi penyebalb, gejallal, sertal calral 

penalngalnaln yalng tepalt sehinggal merekal malmpul mengulralngi da lmpalk nyeri 

halid terhaldalp alktivitals sehalri-halri (Proveralwalti & Misalroh, 2020). 

Sika lp julga l memiliki peraln penting dalla lm menentulkaln balgalimalnal  

seseoralng merespons sulaltul malsallalh kesehaltaln. Remaljal pultri yalng memiliki 

sikalp positif terhalda lp kesehaltaln reprodulksi cenderulng lebih pedulli daln 
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bersedial melalku lka ln ulpa lyal  penalngalnaln dismenoreal secalral malndiri, seperti 

melalku lkaln kompres halngalt, olalhralgal, altalul  teknik relalksalsi, begitulpu ln 

seballiknyal sikalp yalng ku lralng balik dalpalt menyebalbkaln remaljal  

mengalbalikaln kelulha ln dismenoreal sehinggal berpotensi menggalnggul  

alktivitals belaljalr daln kesehalrialn (Sa llalmalh, 2019). 

Berdalsalrka ln penelitialn terdalhullul yalng dilalku lkaln oleh ALryaldini et all. 

(2023), di SMP Negeri 5 Kotal Bengkullul menegalskaln balhwa l penelitialn ini 

mengembalngkaln medial permalinaln bernalmal Talminore Hu lnt (Talmaln Pintalr 

Dismenoreal). Halsilnyal membulktikaln balhwal metode permalinaln edulkaltif 

malmpul  meningkaltkaln ra ltal-ralta l skor pengetalhula ln siswi tentalng dismenoreal  

secalral signifikaln. Stuldi ini mengonfirmalsi balhwa l  pendekaltaln fuln lealrning 

lebih efektif balgi remaljal pultri di Bengkullul dibalndingkaln metode ceralmalh, 

nalmuln penelitialn ini belulm menyentulh penggulnala ln medial malgic spin 

wheel. 

Berdalsalrka ln halsil penelitialn Zaliniyalh & ALu ldinal  (2024) ya lng meneliti 

pengalrulh kombinalsi medial alnimalsi daln Galme Malgic Spin terhaldalp 

pengetalhulaln menstrulalsi palda l remaljal pultri. Temulaln merekal menulnjulkka ln 

balhwal penggulnalaln Galme Malgic Spin malmpu l menciptalkaln su la lsa lnal  belaljalr 

yalng tidalk membosalnkaln, sehinggal memori remaljal terhalda lp malteri 

malnaljemen menstrulalsi menjaldi lebih kulalt. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn 

Simalnju lntalk & ALnda lya lni (2022) yalng menemulkaln balhwal permalinaln rodal  

pu ltalr efektif mengulbalh sikalp siswal kalrena l aldalnyal  ulnsu lr talntalngaln daln 

haldialh dallalm proses pemultalraln roda l. 
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ULrgensi penelitialn ini didalsalrkaln pa ldal tingginyal kejaldialn dismenoreal  

paldal remaljal pultri sertal malsih terbaltalsnyal pengetalhulaln daln sikalp remaljal  

dallalm melalku lka ln penalnga lnaln dismenoreal secalral  malndiri. Jikal kondisi ini 

tidalk mendalpaltkaln perhaltialn yalng memaldali, malkal  kelulhaln nyeri halid dalpa lt 

teruls berdalmpa lk paldal alktivitals belaljalr sertal kenyalmalna ln remaljal pu ltri di 

sekolalh, oleh kalrenal itul diperlulkaln ulpalyal edulka lsi kesehaltaln yalng efektif 

daln sesu la li dengaln kalralkteristik remaljal seperti malgic spin wheel yalng 

dihalralpkaln malmpul  meningkaltkaln keterlibaltaln siswal da llalm proses edulkalsi 

sehinggal dalpalt membalntul meningkaltkaln pengetalhulaln daln membentulk 

sikalp yalng lebih positif terhaldalp penalnga lnaln dismenoreal secalral malndiri. 

Berdalsalrka ln berbalgali permalsallalha ln tersebult, peneliti alkaln 

melalku lkaln penelitialn dengaln mengalngkalt juldu ll "Pengalrulh Edu lkalsi 

Kesehaltaln Melalluli Medial Malgic Spin Wheel Terhaldalp Pengetalhu laln daln 

Sika lp Remaljal Pultri Tentalng Pena lngalna ln Dismenoreal Secalral Malndiri di 

SMP Negeri 21 Kotal Bengkullul Ta lhu ln 2026". 

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrka ln da ltal ULKS talhu ln 2025, SMP Negeri 21 Kotal Bengkullul  

memiliki 30 kalsu ls dismenoreal, lebih tinggi dibalndingkaln beberalpa l sekolalh 

lalinnya l, selalin itul halsil sulrvei alwa ll menulnjulkkaln balhwa l 12 dalri 14 siswi 

sering mengallalmi nyeri halid yalng dalpalt menggalnggul alktivitals belalja lr di 

kelals sertal belulm memalha lmi calral  penalngalnaln dismenore yalng tepalt. 

Berdalsalrka ln u lralialn tersebult, malkal  ru lmu lsaln malsallalh dallalm penelitialn ini 

aldalla lh alpa lka lh terdalpalt pengalrulh edu lkalsi kesehaltaln melallu li medial malgic 
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spin wheel terhaldalp pengetalhulaln daln sikalp remaljal pultri tentalng penalngalnaln 

dismenoreal secalral malndiri di SMP Negeri 21 Kotal Bengkullu l Talhu ln 2026? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tuljulaln ULtalmal  

 

Diketalhuli pengalru lh edu lkalsi kesehaltaln melalluli medial malgic spin 

wheel terhaldalp tingkalt pengetalhu laln daln sikalp remaljal pu ltri tentalng 

penalngalnaln dismenoreal  secalral malndiri di SMP Negeri 21 Kotal  

Bengkullul Talhu ln 2026. 

2. Tuljulaln Khulsuls 
 

a. Diketalhuli kalralkteristik responden melipulti ulsia l, kelals, ulsial  

menalrche. 

b. Diketalhuli raltal-raltal pengetalhulaln daln sikalp remaljal pultri sebelulm daln 

sesuldalh diberikaln edu lkalsi kesehaltaln melallu li medial malgic spin 

wheel 

c. Diketalhuli pengalru lh edu lkalsi kesehaltaln melalluli medial malgic spin 

wheel terhaldalp pengetalhulaln daln sika lp remaljal pultri tentalng 

penalngalnaln dismenoreal  secalral malndiri di SMP Negeri 21 Kotal  

Bengkullul 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Ba lgi Responden 

Penelitialn ini dihalra lpka ln meningkaltkaln pengetalhu laln da ln membentulk 

sikalp positif remaljal pultri dallalm melalku lkaln penalnga lnaln secalra l malndiri 
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sehinggal da lpalt mengulralngi dalmpalk nyeri halid terhaldalp alktivitals 

belaljalr. 

2. Ba lgi SMP Negeri 21 Kotal Bengkullul 

 

Penelitialn ini dalpalt menjaldi balhaln pertimbalngaln balgi pihalk sekolalh 

dallalm mengembalngka ln progralm edulka lsi kesehaltaln reprodulksi dengaln 

menggulnalkaln medial pembelaljalra ln yalng inovaltif daln menalrik balgi 

siswal. 

3. Ba lgi peneliti selalnjultnyal 

 

Penelitialn ini dalpalt dijaldikaln sebalgali referensi daln dalsalr pengembalngaln 

penelitialn lebih lalnju lt terkalit penggulnalaln medial edulkalsi interalktif 

dallalm meningkaltkaln pengetalhulaln daln sikalp kesehaltaln reprodulksi 

remaljal. 
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E. Keaslian Penelitian 

Talbel 1. 1 Kealslialn Penelitialn 
No Judul Penelitian Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 
1 Pendidikan 

Kesehatan 
Menggunakan 
media Animasi 
Dan Game Magic 
Spin 
Meningkatkan 
Pengetahuan 
Remaja  Putri 
Tentang 
Menstruasi 
(Zainiyah   & 
Audina, 2024). 

Berdasarkan hasil 
analisa, terdapat 
pengaruh 
signifikan   dari 
pendidikan 
kesehatan 
menggunakan 
media animasi dan 
game magic spin 
terhadap 
peningkatan 
pengetahuan 
remaja  putri 
tentang menstruasi 
(p-value 0,000). 

Media  yang 
digunakan adalah 
magic spin wheel 
dan Sampel 
penelitian adalah 
remaja putri 

Penelitian ini lebih spesifik 
pada penanganan dismenorea 
secara mandiri. Variabel 
penelitian mengukur 
pengetahuan dan sikap. 
Populasi penelitian berfokus 
pada jenjang SMP. 

2 Penggunaan 
Media Taminore 
Hunt Berpengaruh 
terhadap 
Pengetahuan 
Remaja  Putri 
Tentang 
Dismenore 
(Aryadini et al., 
2023) 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
adanya 
peningkatan rerata 
pengetahuan dari 
5,1562  menjadi 
13,6562  setelah 
diberikan 
intervensi   media 
Taminore    Hunt, 
dengan     uji 
Wilcoxon 
diperoleh p-value 
0,000 (<0,05), 
yang berarti 
terdapat pengaruh 
signifikan 
terhadap 
peningkatan 
pengetahuan 
remaja  putri 
tentang 
dismenore. 

Sama-sama 
bertujuan   untuk 
mengetahui 
pengaruh edukasi 
kesehatan. Populasi 
penelitian  adalah 
remaja putri tingkat 
SMP. 

Media yang digunakan adalah 
Taminore Hunt sedangkan 
penelitian ini Medianya adalah 
Magic Spin Wheel. Variabel 
penelitian mengukur 
pengetahuan dan sikap. 

3 Efektivitas 
Permainan  Roda 
Putar terhadap 
Pengetahuan dan 
Sikap  Siswa 
Mengenai COVID- 
19 di SD Cahaya 
Pengharapan 
Abadi Deli 
Serdang 
(Simanjuntak & 
Andayani, 2022) 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
adanya 
peningkatan rerata 
pengetahuan dari 
10,73  menjadi 
18,87 dan rerata 
sikap  dari  11,27 
menjadi 19,27 
setelah diberikan 
intervensi 
permainan  roda 
putar. Uji 

Media  yang 
digunakan adalah 
magic spin wheel. 
Variabel penelitian 
yang diukur 
pengetahuan dan 
sikap. 

Penelitian  sebelumnya 
membahas edukasi tentang 
COVID-19,  sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan 
membahas penanganan 
dismenorea secara mandiri. 
Populasi penelitian adalah 
remaja putri SMP. 
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No Judul Penelitian Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

  Wilcoxon 
menunjukkan nilai 
p = 0,001 (p < 
0,05), yang berarti 
permainan  roda 
putar efektif 
meningkatkan 
pengetahuan dan 
sikap siswa. 

  



 

 

 
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
 

A. Remaja 

1. Pengertian Remaja 
 

WHO mendefinisikaln remaljal sebalga li individul yalng beraldal paldal  

rentalng ulsial 10-19 talhu ln (WHO, 2018). Berdalsalrkaln Peraltu lra ln Menteri 

Kesehaltaln Indonesial  Nomor 25 Talhu ln 2014 (2014), remaljal  

didefinisikaln seba lgali kelompok penduldu lk yalng beralda l da llalm rentalng 

ulsial 10 hinggal 18 talhuln. Menulrult Ba lda ln Kependuldulkaln daln Kelulalrgal  

Berencalnal Nalsionall (2017), remaljal aldallalh individul yalng beraldal pa ldal  

rentalng ulsial 10–24 talhu ln daln belulm menikalh yalng sedalng mengallalmi 

malsal perallihaln dalri malsal kalnalk-ka lnalk menulju l malsal dewalsa l dengaln 

berbalgali perulba lhaln fisik, psikologis, daln sosiall. 

2. Klasifikasi Remaja 
 

Menu lru lt Nalbilal et all. (2023), remalja l dalpalt diklalsifikalsikaln ke dallalm 

beberalpal kelompok ulsial, seba lgali berikult: 

a. Remaljal ALwa ll (11-13 a ltalu l  14 talhuln) 
 

Fa lse remaljal alwa ll ini relaltif singkalt, yalkni terjaldi paldal rentalng 

ulsial 11 hinggal 13 altalu l  14 talhu ln. False tersebult julgal  dikenall sebalgali 

false negaltif kalrenal ditalndali oleh perilalkul yalng cenderulng negaltif. 

Pa ldal talha lp ini, perkembalngaln fulngsi-fulngsi fisiologis tergalnggul 

 

alkibalt berbalga li perulba lhaln, termalsu lk peru lbalha ln hormonall yalng 
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memicul flu lktu la lsi su la lsalnal  halti secalral talk terdulgal. Remaljal paldal false 

ini menulnjulkka ln peningkaltaln reflektivitals terhaldalp peru lbalhaln diri 

merekal sendiri sertal sensitivitals yalng lebih tinggi terhaldalp persepsi 

oralng lalin mengenali merekal. 

b. Remaljal Tengalh (14-17 talhuln) 
 

Paldal false ini, perulbalhaln-perulbalhaln perkembalngaln terjaldi secalral  

salnga lt cepalt daln mencalpa li pulncalknyal. Ketidalkseimbalnga ln 

emosionall sertal ketidalkstalbilaln dalla lm berbalgali alspek menjaldi ciri 

khals ulsial tersebult. Proses pencalrialn identitals diri berlalngsulng intens 

kalrenal staltu ls perkembalngaln merekal yalng malsih almbigul. Polal  

interalksi sosiall mulla li bertralnsformalsi menyerulpali polal oralng 

dewalsa l muldal, di malnal  remaljal keralp meralsal berwenalng u lntulk 

mengalmbil kepultulsa ln secalral malndiri. 

Selalmal periode ini, pencalpa lialn otonomi daln identitals menjaldi 

sorotaln ulta lmal, dengaln kemalmpula ln berpikir yalng semalkin logis, 

albstralk, sertal ideallistis, disertali peningkaltaln walktul yalng dihalbiskaln 

bersalmal temaln sebalyal. 

c. Remaljal ALkhir (18-20 a ltalu l  21 talhuln) 
 

Pa ldal talhalp ini, remalja l cenderulng mendalmbalkaln peraln sebalga li 

pu lsa lt perhaltialn, berulpa lyal menonjolkaln diri, memiliki cital-cital yalng 

tinggi, semalngalt yalng ku la lt, sertal energi ya lng melimpalh, salmbil 

berulsalhal memperkokoh identitals pribaldinyal. Stalbilitals emosionall 

mu llali mu lncull daln teruls meningkalt, citral  diri sertal  perspektif 
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palndalngaln menjaldi lebih reallistis, peralsalaln lebih terkendalli, sertal  

pendekaltaln terhalda lp malsallalh dihaldalpi dengaln kemaltalngaln yalng 

lebih balik. 

 
B. Menstruasi 

1. Pengertian Menstruasi 
 

Menstrulalsi merulpa lkaln proses kelulalrnya l dalralh dalri ralhim yalng 

terjaldi alkibalt pelulrulhaln lalpisa ln endometriulm palda l dinding ba lgialn 

dallalm ralhim, yalng kalyal alkaln pembullulh dalralh, sebalgali konsekulensi dalri 

tidalk terjaldinyal pembula lhaln palda l sel telulr (Sinalgal et all., 2017). 

Menstrulalsi pertalma l altalu l  menalrche merulpa lkaln peristiwal fisiologis 

yalng normall daln secalral ulmulm alkaln diallalmi oleh setialp perempulaln yalng 

sehalt, sehinggal tidalk perlul menimbullkaln kekhalwa ltiraln, nalmu ln 

demikialn kondisi tersebult dalpa lt menjaldi lebih bermalsa llalh alpa lbilal  

pengetalhu laln remaljal  mengenali menstrulalsi malsih terbaltals sertal  

kulralngnyal edulkalsi alta lu l  bimbingaln yalng diberikaln oleh oralng tu lal  

(Proveralwalti & Misalroh, 2020). 

2. Fase-fase Menstruasi 
 

Menu lru lt Proveralwalti & Misalroh (2020), Menstrulalsi terdiri altals 4 

false yalitu l: 

a. Fa lse folikuller altalu l  false proliferalsi (halri ke-5 hinggal halri ke-14) 
 

Fa lse ini merulpa lkaln periode ketikal tingkalt kesulbu lra ln walnital 

beraldal  paldal   kondisi palling optimall. Fa lse ini dimullali sejalk halri 
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pertalmal sikluls hinggal menjelalng terjaldinyal peningkaltaln hormon 

lulteinizing hormone (LH) yalng memicul pelepalsaln sel telulr (ovullalsi). 

Fa lse ini disebult false folikuller kalrenal paldal periode tersebult 

terjaldi proses pertulmbulhaln folikel di da llalm ovalriulm. Pa ldal 

pertengalhaln false folikuller, kaldalr follicle stimull  atl  ing hormone (FSH) 

mengallalmi sedikit peningkaltaln ya lng meralngsalng perkembalngaln 

sekitalr 3–30 folikel, di malnal malsing-malsing folikel mengalndulng 

saltul sel telulr, nalmuln ulmulmnyal halnyal saltu l folikel yalng teruls 

berkembalng hinggal maltalng, sementalral folikel lalinnyal mengallalmi 

degeneralsi. 
 

Selalmal saltul sikluls menstrulalsi, sebalgialn lalpisaln endometriulm 

alkaln mengallalmi pelulru lhaln sebalga li respons terhaldalp penulrulnaln 

kaldalr hormon estrogen daln progesteron. Endometriulm terdiri dalri 

tigal lalpisaln, di malnal  lalpisaln palling alta ls daln lalpisaln tengalh alka ln 

terlepals, sedalngkaln lalpisaln dalsalr tetalp dipertalha lnkaln daln berfulngsi 

menghalsilkaln sel-sel balrul ulntu lk membentulk kemballi kedulal  lalpisaln 

yalng telalh lu lru lh. 

b. Fa lse lulteall a ltalu l  false sekresi malu lpu ln false pralmenstrulalsi (halri ke-14 

hinggal halri ke-28) 

Pa ldal false ini, ovalriulm berperaln alktif denga ln membentulk korpuls 

lu lteulm yalng beralsa ll dalri sisal folikel de Gra lalf setelalh melepalskaln sel 

ovulm paldal salalt proses ovullalsi. False ini ditalndali dengaln peningkaltaln 
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kaldalr hormon progesteron secalral signifikaln, yalng disertali dengaln 

penu lru lnaln ka lda lr hormon FSH, estrogen, da ln LH. 

Kondisi hormonall tersebult berfulngsi u lntulk mendulku lng 

peneballaln lalpisaln endometriulm seba lgali persialpaln dinding ralhim 

dallalm menerimal ha lsil konsepsi alpalbilal terjaldi kehalmilaln. Kealdala ln 

ini julgal berperaln da llalm menghalmbalt malsulknyal spermal ke dallalm 

u lteruls sertal mempersialpkaln proses pelulrulhaln dinding ralhim yalng 

alkaln terjaldi paldal alkhir false tersebult alpalbilal pembulalhaln tidalk terjaldi. 

c. Fa lse menstrulalsi (ha lri ke-28 hinggal halri ke-2 a ltalul  ke-3). 
 

Pa ldal false ini terjaldi proses pelulrulhaln lalpisa ln endometriulm 

u lteruls ya lng disertali dengaln pengelulalra ln da lralh dalri ronggal ralhim, 

selalin itul terjaldi kemballi peningkaltaln ka lda lr sertal  alktivitals hormon 

FSH daln estrogen yalng dipicul oleh tidalk aldalnyal hormon LH, kalrenal  

produlksinyal telalh dihentikaln alkibalt meningkaltnyal kaldalr hormon 

progesteron secalra l malksimall paldal false sebelulmnyal. 

Perulbalhaln hormonall tersebult dalpalt memengalrulhi keseimbalngaln 

floral normall sertal kondisi dinding paldal  daleralh valginal daln ulterul, 

alkibaltnyal dalpalt terjaldi peru lbalha ln paldal kebersihaln a ltalu l  higiene alreal  

tersebult yalng berpotensi menimbullkaln kepultihaln. 

d. Fa lse regeneralsi a ltalu l  pa lscalmenstrulalsi (halri ke-1 hinggal halri ke-5) 
 

Pa ldal false ini terjaldi proses pemullihaln sertal pembentulkaln 

kemballi lalpisaln endometriulm ulteru ls. Pa lda l sa la lt yalng salmal, ovalriulm 

mu llali kemballi beralktivitals dengaln membentulk folikel-folikel yalng 
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terdalpalt di da llalmnya l. Proses tersebult dipengalrulhi oleh hormon 

Follicle Stimull  atl  ing Hormone (FSH) da ln estrogen yalng kemballi 

diprodulksi di dallalm ovalriulm. 

 
C. Dismenorea 

1. Pengertian Dismenorea 
 

Dismenoreal (dysmenorrhoeal) merulpa lkaln nyeri ya lng terjaldi selalmal  

menstrulalsi, sehinggal  berdalmpalk paldal  penulru lna ln kinerjal  sertal 

berkulralngnyal alktivitals sehalri-halri. Istilalh dismenoreal beralsall dalri 

balhalsa l  Yu lnalni (Greek), yalitul dys yalng beralrti galnggu laln, nyeri hebalt, 

altalu l  albnormallitals, meno yalng beralrti bu llaln, daln rrheal yalng bermalknal  

alliraln altalu l  flow, dengaln demikialn dismenoreal dalpalt dialrtikaln sebalgali 

galnggu laln paldal alliraln menstrulalsi yalng disertali dengaln ralsal  nyeri 

(Proveralwalti & Misalroh, 2020). 

2. Klasifikasi Dismenorea 
 

Menulrult Proveralwalti & Misalroh (2020), dismenoreal dalpa lt 

diklalsifikalsikaln berdalsa lrkaln jenisnyal menjaldi du lal, yalitul dismenoreal  

primer daln dismenoreal sekulnder. 

a. Dismenoreal  primer 

Dismenoreal primer merulpalkaln nyeri menstrulalsi yalng terjaldi talnpal  

aldalnya l kelalina ln paldal orgaln reprodulksi. Kondisi ini ulmu lmnyal  

mu lncull paldal malsal remaljal, sekitalr 2–3 talhu ln setelalh terjaldinyal  

menalrche, daln mencalpali pulncalknya l paldal  rentalng u lsial  15–25 talhu ln. 

Nyeri menstrulalsi bia lsalnyal diralsalkaln di balgialn perult balgialn balwalh 
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daln dalpa lt menjallalr ke daleralh pinggalng sertal palhal. Seiring 

bertalmbalhnya l u lsial  altalu l  setelalh mengallalmi kehalmilaln, dismenoreal  

primer dalpalt berkulralng alta lu l  balhkaln menghilalng. Hall ini didulga l  

berkalitaln dengaln penulru lna ln fulngsi sa lra lf ralhim alkibalt proses 

penu lala ln sertal peru lbalha ln salralf setelalh kehalmilaln. 

b. Dismenoreal  sekulnder 
 

Dismenoreal sekulnder merulpalka ln nyeri menstrulalsi yalng disebalbka ln 

oleh alda lnyal  kelalinaln ginekologis paldal orgaln palnggull, seperti 

endometriosis, infeksi, kelalinaln paldal  ralhim, hinggal penggulnalaln allalt 

kontralsepsi da llalm ralhim. Ciri khals dalri dismenoreal sekulnder alda llalh 

nyeri menstrulalsi ya lng tidalk berkulralng paldal halri-halri berikultnyal  

selalmal periode menstrulalsi daln ulmulmnyal terjaldi paldal walnital yalng 

sebelulmnyal tidalk pernalh mengallalmi dismenoreal. Nyeri bialsalnya l  

mu lncull sekitalr dulal halri altalu l  lebih sebelulm menstrulalsi dimullali, 

kemuldialn meningkalt intensitalsnyal sa la lt menstrulalsi berlalngsulng, daln 

beralngsu lr menghilalng dula l halri altalu l  lebih setelalh menstrulalsi 

beralkhir. Kondisi ini lebih sering ditemulkaln paldal walnital berulsial  

alntalra l 30–45 talhu ln. 

3. Tanda dan gejala dismenorea 
 

Menulrult Proveralwalti & Misalroh (2020), talndal daln gejallal dismenore 

yalitul: 

a. Nyeri berpulsalt di alrea l perult menyebalr hinggal ke alreal pulnggulng 

balwa lh sertal tu lngkali kalki. 
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b. Nyeri yalng diralsalka ln dalpalt berulpal kralm yalng daltalng daln pergi 

(intermiten) yalng berlalngsulng teruls-meneruls dallalm kulru ln walktul  

tertentul. 

c. Intensitals nyeri mencalpali titik tertinggi dallalm 24 jalm pertalmal daln 

ulmulmnyal meredal setelalh memalsulki halri kedu lal. 

d. Kondisi kelulhaln fisik lalinnyal, seperti pulsing, mulall hinggal mulntalh, 

ga lnggu laln pencernalaln (sembelit altalu l  dialre), sertal peningkaltaln 

frekulensi bulalng alir kecil 

4. Faktor yang mempengaruhi Dismenorea 
 

Kejaldialn dismenoreal dipengalrulhi oleh berbalgali falktor, balik falktor 

biologis, galyal hidulp, malu lpu ln psikologis, di alntalralnyal  (Proveralwalti & 

Misalroh, 2020): 

a. ULsia l  menalrche 
 

ULsia l  menalrche yalng lebih dini daln du lra lsi menstrulalsi diketalhuli 

berkalitaln dengaln meningkaltnyal risiko dismenoreal primer. Hall ini 

disebalbka ln oleh ketidalkseimbalngaln hormonall palda l malsal alwa ll 

fulngsi reprodulksi, sehinggal produlksi prostalglalndin cenderulng lebih 

tinggi daln memicul kontralksi u lteruls yalng lebih kula lt (Ju lwital, 2023). 

b. Polal hidulp 
 

Polal hidulp julga l berperaln dallalm memengalrulhi kejaldialn 

dismenoreal. Kulralngnyal alktivitals fisik da lpalt menulrulnka ln sirkullalsi 

dalralh daln menyebalbkaln peningkaltaln ketegalngaln otot, termalsulk otot 

u lteruls, sehinggal  nyeri menstrulalsi menjaldi lebih intens. Merokok 
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julgal diketalhu li berpotensi memperbulrulk nyeri (Nulrfa ldillalh et all., 

2021). 

c. Riwalyalt kelulalrgal 

 

Riwalyalt kelulalrgal julgal merulpa lka ln sa llalh sa ltul fa lktor risiko yalng 

tidalk dalpalt dialbalika ln. Remaljal pultri yalng memiliki ibul a ltalu l  salu ldalral  

perempulaln dengaln riwalyalt dismenoreal  cenderulng memiliki 

kemulngkinaln lebih besalr u lntu lk mengallalmi kondisi yalng salma l. Ha ll 

ini menulnjulkkaln aldalnyal peraln falktor genetik daln polal respons 

fisiologis yalng serulpa l dallalm kelulalrgal (Pultral et all., 2024). 

d. Sikluls tidalk teraltulr 
 

Sikluls menstrulalsi ya lng tidalk teraltulr memiliki kecenderulngaln 

mengallalmi dismenoreal dengaln kalralkteristik nyeri yalng lebih beralt 

dibalndingkaln dengaln merekal yalng memiliki sikluls teraltulr (Riyalnto 

et all., 2025). 

5. Penanganan Dismenorea Secara Mandiri 
 

Berbalgali pendekaltaln non-falrmalkologis telalh diteliti ulntu lk 

mengulralngi intensitals nyeri halid (dismenoreal), yalng dalpa lt dilalku lkaln 

sendiri oleh remaljal pultri, yalitul: 

a. Kompres halngalt 

Kompres halnga lt merulpalkaln sa llalh sa ltul metode non-

falrmalkologis yalng sering digu lnalka ln u lntu lk mengulralngi nyeri halid. 

Pemberialn kompres halngalt paldal alreal perult balgialn balwa lh dalpa lt 

membalntul meningkaltkaln sirkullalsi da lra lh, merelalksalsi otot ralhim, 
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sertal mengulralngi spa lsme otot yalng menjaldi penyebalb nyeri palda l  

dismenoreal. Kompres halngalt dalpa lt dilalku lka ln dengaln 

memalnfalaltkaln ha lndulk a ltalu l  botol ya lng diisi alir halngalt dengaln sulhu l  

37-40ºC, kemuldialn dialplikalsikaln palda l alreal yalng mengallalmi kralm, 

seperti perult altalu l  pinggalng selalma l 5-20 menit alta lu l  salmpali kompres 

teralsa l dingin (Proveralwa lti & Misalroh, 2020). 

Beberalpal penelitialn menulnjulkkaln balhwal kompres halnga lt 

efektif dallalm menulru lnkaln intensitals nyeri dismenoreal palda l remaljal. 

Penelitialn yalng dilalkulkaln paldal siswi sekolalh menulnjulkkaln aldalnyal  

penulrulnaln intensitals nyeri setelalh pemberialn kompres halngalt secalral  

signifikaln. Metode ini dialngga lp almaln kalrenal tidalk menimbullkaln 

efek salmping seperti penggulnalaln obalt alnallgesik jalngkal palnjalng 

(Delfinal et all., 2020). 

Stuldi literaltulr julgal menyimpullkaln balhwa l teralpi kompres 

halngalt terbulkti efektif dallalm mengulralngi intensitals nyeri 

dismenoreal palda l walnital  daln remaljal pultri. Penggulnala ln kompres 

halngalt dalpalt dilalku lkaln secalral malndiri dengaln a llalt sederhalnal seperti 

botol berisi alir halngalt altalu l  walrm walter balg (Pralsa lsti & ALdyalni, 

2021). 

b. Olalhralgal 

 

Olalhralga l merulpalkaln sa llalh saltul  calral yalng da lpalt membalntul 

mengulralngi nyeri dismenoreal. ALktivitals fisik ringaln hinggal sedalng 

dalpalt  meningkaltkaln  alliraln  dalra lh  ke  orgaln  reprodulksi  sertal 
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membalntul tulbulh melepalskaln hormon endorfin yalng berfulngsi 

seba lgali alnallgesik allalmi (Proveralwa lti & Misalroh, 2020). 

Olalhralga l seperti peregalngaln otot perult daln berjallaln kalki 

salnga lt dialnjulrkaln balgi remaljal yalng sedalng mengallalmi dismenoreal. 

ALktivitals ini dalpalt membalntul tulbulh tetalp alktif daln mengulralngi kralm 

paldal otot ralhim. Olalhralgal julgal bisal dilalku lka ln sebelulm halid seperti 

jogging daln berenalng. Dallalm beberalpal penelitialn, olalhralgal disebu lt 

seba lgali sallalh saltu l teralpi non-falrmalkologis ya lng direkomendalsikaln 

u lntu lk menulru lnka ln nyeri menstrula lsi sela lin kompres halngalt daln 

pijaltaln (Ha lnda lyalni et all., 2022). 

c. Teknik relalksalsi 
 

Teknik relalksa lsi nalpa ls dallalm diketalhuli da lpalt membalntul  

menulrulnkaln tingkalt ketegalnga ln sertal mengulralngi gejallal yalng 

diallalmi oleh walnital dengaln ga lnggu laln menstrulalsi. Teknik relalksa lsi 

nalpals dallalm yalitul dengaln talrik nalpals dallalm melalluli hidulng selalmal  

4 detik, talha ln 2-3 detik, hembulskaln perlalhaln melallu li mullu lt selalmal  

6 detik daln la lku lkaln berullalng selalma l 10-15 menit. Bentulk relalksalsi 

lalinnyal dalpalt dilalku lkaln dengaln mengalmbil posisi menulngging 

(knee-to-chest) sehinggal ralhim beraldal  paldal posisi menggalntulng ke 

balwa lh selalmal 20 detik (Proveralwa lti & Misalroh, 2020). 

Penelitialn menulnjulkkaln balhwal kombinalsi kompres halngalt 

dengaln teknik relalksalsi na lpals da llalm dalpa lt menulrulnka ln intensitals 

nyeri dismenoreal  paldal   remaljal  pultri secalra l  signifikaln. Hall ini 
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menulnjulkka ln ba lhwa l relalksalsi memiliki peraln penting dallalm 

membalntul mengendallikaln ralsal nyeri ya lng terjaldi selalmal menstrulalsi 

(ALfrinal & ALgu lstinal, 2021). 

d. Polal malkaln sehalt 
 

Polal malkaln sehalt dalpalt membalntu l mengulralngi kelulha ln 

dismenoreal kalrena l alsu lpa ln nultrisi yalng balik berpengalrulh terhaldalp 

keseimbalngaln hormon daln kondisi tulbu lh selalmal menstrulalsi. 

Konsulmsi ma lkalnaln bergizi seperti salyulr, bu lalh, malkalna ln tinggi zalt 

besi, malgnesiulm, daln omegal-3 diketalhuli dalpalt membalntul 

mengulralngi peraldalnga ln daln kontralksi otot yalng berlebihaln daln 

seballiknyal mengonsulmsi ma lkalna ln tinggi lemalk, kalfein, daln 

malkalnaln cepalt sa lji da lpalt memperbulrulk nyeri halid, oleh kalrenal itul  

remaljal dialnjulrkaln meneralpkaln polal malkaln sehalt daln memenulhi 

kebu ltulha ln ca liraln tu lbu lh selalmal menstrulalsi (Proveralwalti & Misa lroh, 

2020). 

Halsil penelitialn menulnju lkkaln balhwa l remaljal dengaln polal  

malkaln ku lralng sehalt lebih balnyalk menga llalmi dismenore primer 

dibalndingkaln remaljal dengaln polal malka ln sehalt. Penelitialn ini 

menjelalska ln ba lhwa l kebialsa laln mengonsulmsi malka lnaln cepalt sa lji, 

minulmaln tinggi gullal, sertal rendalhnyal konsu lmsi bu lalh daln salyu lr 

da lpalt meningkaltkaln risiko terjaldinyal nyeri halid palda l remaljal pu ltri 

(Fa lu lziyalh et all., 2024). 
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D. Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan 
 

Menu lru lt Lalctonal & Calhyono (2024), pengetalhulaln merulpalka ln halsil 

dalri proses mengetalhuli yalng terjaldi setelalh individul melalku lkaln 

penginderalaln terhaldalp sulaltu l objek tertentul. Pengetalhu laln ini bervalrialsi 

dallalm jenis daln kalralkteristiknyal, melipulti yalng diperoleh secalral  

lalngsu lng malu lpu ln tidalk lalngsu lng, yalng bersifalt sementalral (mulda lh 

berulbalh), sulbjektif, sertal khu lsu ls, sertal yalng bersifalt permalnen, objektif, 

daln u lmulm. 

2. Tingkatan pengetahuan 
 

Tingkaltaln pengetalhulaln menulru lt Lalctonal & Calhyono (2024) dibalgi 

menjaldi enalm tingkalt berdalsalrkaln domalin kognitif, yalitul: 

a. Mengingalt (Remembering) 
 

Mengingalt merulpalkaln proses kognitif yalng berkalitaln dengaln 

kemalmpu laln u lntu lk mengenalli kemballi sertal memalnggil ulla lng 

pengetalhulaln, fa lktal, malu lpu ln konsep ya lng telalh dipelaljalri 

sebelulmnyal. Sulbkaltegori dallalm proses mengingalt melipulti kegialtaln 

mengetalhuli pengertialn dismenoreal, menyebultkaln jenis-jenis 

dismenoreal, sertal  mencalri informalsi ya lng relevaln tentalng 

penalngalnaln dismenoreal secalral malndiri. 

b. Memalhalmi (ULnderstalnding) 
 

Memalhalmi aldalla lh kemalmpula ln membalnguln malknal terhaldalp pesaln 

pembelaljalraln, balik yalng disalmpalikaln secalral lisaln, tertullis, malulpuln 
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visulall. Paldal  ta lhalp ini, remaljal tidalk halnyal mengetalhuli falktal, tetalpi 

julgal mengerti allalsa ln ilmialh di balliknyal, seperti menjelalskaln 

mengalpal kontralksi u lteruls menyebalbkaln nyeri halid, menjelalskaln 

allalsa ln kompres halnga lt dalpalt mengulralngi nyeri, daln menjelalskaln 

pentingnyal penalngalnaln dismenoreal sejalk dini. 

c. Mengalplikalsikaln (ALpplying) 
 

Mengalplikalsikaln merulpalkaln kemalmpulaln menggulna lkaln ide, 

prinsip, altalu l  konsep yalng telalh dipelaljalri ulntu lk menyelesalikaln 

permalsa llalhaln da llalm situlalsi nyaltal. Contohnyal mempralktikkaln 

teknik relalksalsi sala lt nyeri halid daln menggu lnalkaln kompres halngalt 

dengaln calral yalng benalr. 

d. Mengalnallisis (ALnallyzing) 
 

Mengalnallisis alda llalh kemalmpula ln memecalh informalsi menjaldi 

balgialn-ba lgialn ya lng lebih spesifik gulnal mengidentifikalsi polal, 

hu lbulnga ln,  altalu l  strulktulr alntalru lnsulr, seperti membedalkaln 

dismenoreal primer daln sekulnder, mengalnallisis falktor risiko yalng 

menyebalbkaln nyeri halid lebih beralt, sertal mengidentifikalsi 

kebialsala ln yalng memperbulrulk nyeri halid. 

e. Mengevallu lalsi (Evallulalting) 
 

Mengevallu lalsi merulpalkaln kemalmpu laln memberikaln penilalialn 

terhaldalp su laltul  objek, galgalsaln, altalu l  informalsi berda lsalrkaln kriterial  

altalu l   stalndalr tertentul, seperti mengombinalsikaln beberalpal  metode 
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nonfalrmalkologis u lntu lk mengulralngi nyeri (misallnyal olalhralgal ringaln 

daln kompres halngalt). 

f. Menciptal (Creatl  ing) 
 

Menciptal alda llalh kemalmpulaln menyulsuln a ltalul  mengintegralsikaln 

berbalgali u lnsu lr menjaldi su la ltu l  bentulk balrul yalng u ltu lh da ln bermalknal. 

Sulbkaltegori dalla lm menciptal mencalku lp melalku lkaln kompres halnga lt, 

istiralhalt yalng culku lp, olalhralgal ringaln, malu lpu ln teknik relalksa lsi 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
 

Menulrult Notoaltmodjo (2010), falktor yalng mempengalrulhi 

pengetalhu laln melipulti: 

a. Pendidikaln 
 

Pendidikaln merulpa lkaln sallalh saltul falktor yalng berperaln dalla lm 

memengalrulhi tingkalt pengetalhulaln individul. Pendidikaln dalpalt 

dialrtikaln  sebalgali  su laltu l  ulpalyal  yalng dilalku lkaln ulntu lk 

mengembalngkaln kepribaldialn sertal kemalmpula ln seseoralng, balik 

melalluli proses pembelaljalraln di lingkulngaln formall malu lpu ln di lu lalr 

lingkulngaln sekolalh, yalng berlalngsulng secalral  berkelalnjultaln 

sepalnjalng halyalt. 

b. Medial Pembelaljalraln 
 

Selalin informalsi, medial pembelaljalraln julgal merulpa lkaln sa llalh sa ltul  

falktor yalng da lpa lt memengalrulhi tingkalt pengetalhulaln seseoralng. 

Seba lgali salralnal  komulnikalsi, berbalgali jenis medial pembelaljalraln 

seperti televisi, raldio, su lralt kalba lr, maljallalh, sertal  internet melalluli 
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medial sosiall seperti Falcebook, Instalgra lm, Line, Tiktok, WhaltsALpp, 

Twitter, daln permalinaln edulkaltif, yalng digu lnalka ln dallalm kegialtaln 

penyullulhaln a ltalu l  bentulk edu lkalsi lalinnyal, memiliki peraln penting 

dallalm membentulk opini, sikalp, sertal kepercalyalaln individul. 

c. Sosiall Bu ldalyal  daln Staltu ls Ekonomi 
 

Falktor sosiall buldalyal  daln staltu ls ekonomi meru lpalkaln sallalh saltul alspek 

yalng dalpalt memengalrulhi tingkalt pengetalhulaln seseoralng. Kebialsalaln 

sertal traldisi ya lng dijalla lnkaln oleh individul malu lpu ln kelompok, talnpa l  

melalluli pertimbalngaln altalu l  penallalraln mengenali balik altalu l  bulrulknya l  

pralktik tersebult, dalpalt berdalmpalk palda l pembentulkaln pengetalhulaln 

individul. Kondisi sosia ll ekonomi julgal berperaln dallalm menentulkaln 

ketersedialaln berbalgali falsilitals yalng dibultu lhkaln ulntu lk mendulkulng 

kegialtaln tertentul, oleh kalrenal itul staltuls sosiall ekonomi tulru lt 

memberikaln pengalrulh terhaldalp tingkalt pengetalhulaln seseoralng. 

d. Lingkulngaln 
 

Lingkulngaln merulpalkaln segallal sesulaltul  yalng beralda l di sekitalr 

individul, yalng mencalkulp lingkulngaln fisik, biologis, malu lpu ln sosiall. 

Lingkulngaln memiliki peraln da llalm memengalrulhi proses 

terbentulknyal pengetalhulaln paldal individul ya lng beralda l di dallalmnyal. 

Hall ini terjaldi kalrena l aldalnya l interalksi, balik secalral lalngsulng ma lu lpu ln 

tidalk lalngsu lng, alntalral  individul dengaln lingkulnga lnnyal, yalng 

kemuldialn dipersepsikaln daln direspons oleh individul sebalga li su laltu l  

pengetalhulaln. 
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e. Pengallalmaln 

 
Penga llalmaln merulpalka ln salla lh saltul sulmber pengetalhulaln yalng 

diperoleh melalluli proses pembelaljalraln dalri kejaldialn yalng pernalh 

diallalmi sebelulmnyal. Pengetalhulaln tersebult dalpalt diperoleh dengaln 

calral  mengingalt kemballi pengallalmaln yalng telalh terjaldi di malsal lallul, 

khulsu lsnya l dallalm ulpa lyal  memecalhka ln permalsalla lhaln yalng pernalh 

dihaldalpi. 

4. Hubungan pengetahuan dengan penanganan dismenorea secara 

mandiri 

Pengetalhulaln memiliki hulbu lngaln ya lng eralt dengaln perilalku l  

kesehaltaln, termalsulk da llalm penalngalnaln dismenoreal secalral malndiri. 

Remaljal pultri yalng memiliki pengetalhulaln balik tentalng dismenoreal  

cenderulng malmpul melalkulkaln tindalkaln penalngalnaln yalng tepalt, seperti 

kompres halngalt, olalhralgal ringaln, konsu lmsi oba lt alna llgesik yalng almaln, 

sertal teknik relalksalsi. 

Beberalpal penelitialn menulnjulkka ln balhwal tingkalt pengetalhu laln 

remaljal pultri berhulbulnga ln dengaln tindalkaln alta lu l  perilalkul penalngalnaln 

dismenoreal merekal, misallnyal penelitialn oleh Nisal’al & Dirgalntalri 

(2016) menemulkaln hu lbu lngaln signifikaln alntalral  tingkalt pengetalhulaln 

tentalng penalnga lnaln dismenoreal dengaln perilalkul yalng dilalku lkaln sa lalt 

nyeri halid terjaldi, di malnal  semalkin balik pengetalhu la ln semalkin balik 

perilalkul penalnga lnaln. Stuldi lalin paldal  remaljal  pultri julgal  menulnjulkkaln 
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balhwa l  pengetalhu laln yalng lebih tinggi berkorelalsi dengaln perilalku l 

penalngalnaln dismenoreal yalng lebih positif (Kulrnialsih, 2024). 

 
E. Sikap 

1. Pengertian Sikap 
 

Sika lp merulpalka ln realksi altalu l  respon seseoralng yalng malsih tertultu lp 

terhalda lp su la ltul  stimulluls altalu l  objek. Sikalp belulm merulpalkaln su la ltul  

tindalka ln  altalu l  alktivitals, tetalpi merulpa lkaln predisposisi altalu l  

kecenderulngaln seseoralng u lntu lk bertindalk terhaldalp su la ltu l  objek tertentul. 

Sika lp julgal mencerminkaln pera lsalaln mendulkulng a ltalu l  tidalk mendulku lng 

terhalda lp su laltul  objek yalng dipengalrulhi oleh pengallalmaln, pengetalhulaln, 

sertal lingkulngaln sosiall, dengaln demikialn sikalp dalpalt mempengalrulhi 

perilalkul seseoralng dallalm mengalmbil kepultu lsa ln altalu l  bertindalk terhalda lp 

su la ltu l  malsa llalh kesehaltaln (Notoaltmodjo, 2014). 

2. Tingkatan sikap 
 

Menu lru lt Notoaltmodjo (2014), sikalp memiliki beberalpa l tingkaltaln 

yalng menulnjulkkaln kedallalmaln respons individul terhaldalp su la ltul  objek, 

yalitul: 

a. Menerimal (Receiving) 

Menerimal dalpa lt dimalknali sebalgali kesialpaln daln kesedialaln individul 

u lntu lk memperoleh sertal menyeralp stimulluls yalng diberikaln. 
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b. Menalnggalpi (Responding) 

 
Responding dialrtikaln seba lgali kemalmpu laln individul  dallalm 

memberikaln respons, balik berulpal jalwa lba ln ma lu lpu ln realksi, terhaldalp 

objek altalu l  situlalsi yalng dihaldalpi. 

c. Menghalrgali (Vall  uil  ng) 
 

Menghalrgali meruljulk paldal kemalmpula ln individul u lntu lk memberikaln 

penilalialn positif terhaldalp su la ltu l  objek, yalng tercermin melalluli sika lp, 

tindalkaln, malu lpu ln pemikiraln terhaldalp su laltu l  permalsa llalhaln. 

d. Bertalnggulng jalwalb (Responsible) 
 

Bertalnggulng jalwa lb dialrtikaln sebalga li kemalmpu laln individul u lntu lk 

menerimal konsekulensi da ln mengalmbil risiko altals tindalkaln ma lu lpu ln 

pemikiraln yalng telalh dipultulskaln. 

3. Hubungan sikap dengan penanganan dismenorea secara mandiri 
 

Sika lp memiliki hulbu lngaln yalng eralt dengaln perilalku l kesehaltaln, 

termalsulk dallalm penalngalnaln dismenoreal secalra l  malndiri. Sikalp yalng 

positif terhaldalp kesehaltaln reprodulksi alkaln meningkaltkaln kemulngkinaln 

individul u lntu lk melalku lkaln tindalkaln pencegalhaln daln penalngalnaln yalng 

tepalt. 

Penelitialn oleh Hizkial et all. (2024) menemulka ln balhwal siswal dengaln 

pengetalhulaln yalng rendalh cenderulng memiliki sikalp negaltif tentalng calral  

penalngalnaln dismenoreal, daln hall tersebult berpengalrulh terhalda lp 

kemalmpu laln merekal dalla lm menalngalni malsallalh tersebult secalral malndiri 
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Stuldi lalin julga l menulnjulkkaln balhwal remaljal pultri yalng memiliki 

pengetalhu laln da ln sikalp positif cenderulng melalku lkaln perilalkul  

penalngalnaln dismenoreal yalng benalr, seperti melalkulkaln kompres halngalt, 

relalksalsi, daln olalhralga l ringaln, dibalnding remaljal dengaln sikalp negaltif 

altalu l  tidalk pedulli (Sallalmalh, 2019). 

 
F. Edukasi Kesehatan 

1. Definisi Edukasi Kesehatan 

Edu lkalsi kesehaltaln altalu l  pendidikaln kesehaltaln merulpa lkaln su la ltul  

proses pembelaljalraln yalng bertulju laln u lntu lk meningkaltkaln kemalmpulaln 

individul, kelula lrga l, malu lpu ln ma lsyalralka lt dallalm memelihalral daln 

meningkaltkaln kesehaltaln. Edulkalsi keseha ltaln dilalku lka ln dengaln calral  

memberikaln informalsi a ltalul pengalla lmaln belaljalr kepaldal seseoralng a lgalr 

terjaldi perulbalha ln pengetalhulaln, sikalp, daln perilalkul yalng berkalitaln 

dengaln kesehaltaln. Melalluli edulka lsi kesehaltaln dihalra lpkaln individul  

malmpul memalhalmi malsallalh kesehaltaln sertal malmpul mengalmbil 

tindalka ln yalng tepalt u lntulk menjalgal kesehaltalnnyal (Notoaltmodjo, 2014). 

2. Tujuan Edukasi Kesehatan 
 

Menu lru lt Notoaltmodjo (2014), tulju laln edulka lsi kesehaltaln alda llalh 

u lntu lk meningkaltkaln kemalmpu laln malsyalra lkalt dalla lm memelihalral daln 

meningkaltkaln kesehaltaln. Secalral lebih rinci tulju laln edu lkalsi kesehaltaln 

alntalral lalin: 

a. Meningkaltka ln pengetalhulaln malsya lralkalt tentalng kesehaltaln. 
 

b. Membentulk sikalp positif terhaldalp ulpalya l pemelihalralaln kesehaltaln. 
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c. Mendorong peru lbalha ln perilalku l kesehaltaln ke alra lh yalng lebih balik. 

 
d. Meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt ulntulk hidulp sehalt. 

 
e. Membalntul  individul  mengalmbil kepultu lsa ln yalng tepalt terkalit 

kesehaltaln. 

3. Metode Pemberian Edukasi Kesehatan 
 

Menulrult Notoaltmodjo (2014), metode pendidikaln kesehaltaln dalpalt 

dibedalka ln menjaldi beberalpal bentulk, yalitu l: 

a. Metode Individul 

 

Metode ini dilalku lkaln secalral peroralngaln alntalral tenalga l kesehaltaln 

dengaln individul, misallnyal melallu li konseling altalu l  wa lwalncalra l. 

b. Metode Kelompok 
 

Metode ini diberikaln kepaldal sekelompok oralng, seperti diskulsi 

kelompok, ceralmalh, a ltalu l  demonstralsi. 

c. Metode Malssal  

 

Metode ini digulnalkaln u lntu lk menjalngka lu l malsya lra lkalt lu la ls, 

misallnyal melalluli penyullulhaln malssall, medial cetalk, a ltalu l  medial  

elektronik. 

 

 
G. Media Magic Spin Wheel 

1. Pengertian Magic Spin Wheel 

Medial pembelaljalraln Malgic Spin Wheel, yalng julgal  disebult sebalga li 

rodal berpultalr, alda llalh alla lt pembelaljalra ln ya lng bersifalt mulltimedial yalng 

digu lnalka ln da llalm dulnial pendidikaln gulnal meningkaltkaln interalksi daln 



33 
 

 

 
 
 

 
palrtisipalsi siswal selalmal  proses bela ljalr. Da llalm implementalsinyal  sebalgali 

medial edulkaltif, rodal pintalr diralncalng da llalm bentulk palpa ln berbentulk 

lingkalraln yalng dilengkalpi dengaln jalru lm penulnjulk sertal sejulmlalh petalk 

bernomor yalng tersulsuln secalral sistemaltis. Setialp nomor palda l rodal  

tersebult memula lt malteri altalu l  permalsa llalhaln yalng telalh disesulalika ln 

dengaln topik yalng a lkaln dibalhals (Yulningralt et all., 2025). 

Rodal pintalr dalpalt didefinisikaln sebalgali allalt balntul pembelaljalraln 

berbentulk bu lndalr yalng bersifalt dinalmis kalrenal dalpa lt dipultalr, sehinggal  

berfulngsi sebalgali medial interalktif dallalm proses pembelaljalraln. 

Berdalsalrkaln penelitialn Yulningralt et all. (2025), didalpaltkaln balhwal medial 

ini mendalpaltkaln valliditals sa lngalt balik, efektif ulntu lk digulnalka ln sertal 

membalntul siswal da lla lm proses belaljalr. 

2. Keuntungan Magic Spin Wheel 
 

Menu lru lt Simbolon (2019), medial Malgic Spin Wheel memiliki 

beberalpal keulnggu llaln, ya litul: 

a. medial ini bersifalt konkret. 
 

b. penggu lnalalnnyal relaltif sederhalnal daln pralktis. 
 

c. desalinnyal  yalng memalnfalaltka ln valrialsi walrnal  yalng beralgalm 

malmpul meningkaltkaln dalyal talrik sertal perhaltialn siswal. 

d. aldalnya l u lnsulr permalinaln yalng terintegralsi da llalm penggu lnalalnnyal 

menciptalka ln su lalsalnal  belaljalr yalng menyenalngkaln. 
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3. Keterbatasan Magic Spin Wheel 

 
Menulrult Simbolon (2019), penggu lnalaln medial Malgic Spin Wheel 

 
memiliki beberalpal keterbaltalsaln, yalitul: 

 
a. memerlulkaln alloka lsi walktul yalng relaltif lebih lalmal dallalm proses 

pembelaljalraln. 

b. peneralpa lnnyal menulntult kesialpaln peneliti alta lu l  pendidik dallalm 

tenalgal, ketersedialaln rulalng, sertal pengelolalaln walktul ya lng lebih 

optimall. 

c. penggu lnalaln medial bergalntulng paldal du lku lnga ln salra lnal  daln 

pralsalralnal, ketersediala ln allalt, sertal pembialya laln yalng memalda li 

4. Psikologi warna dalam media Magic Spin Wheel 
 

Walrnal paldal su la ltu l  produlk memiliki peraln penting dalla lm membentulk 

kesaln, malkna l, sertal menulnjulkka ln kalra lkteristik daln fulngsi produlk 

tersebult. Pemilihaln wa lrnal ya lng tepalt da lpa lt memengalrulhi da lyal talrik 

konsulmen terhaldalp su laltu l  produlk, meskipuln palda l ulmulmnyal konsulmen 

julgal mempertimbalngkaln alspek kegu lnalaln produlk. Penga lrulh walrnal  paldal  

produ lk da lpalt dibedalkaln sebalgali berikult: 

a. Walrnal primer 
 

Walrnal primer terdiri altals tigal walrna l dalsalr, yalitul meralh, ku lning, daln 

birul. Jenis walrnal ini sering digulna lkaln paldal falsilitals u lmu lm kalrenal  

memiliki sifalt tegals, stalbil, sertal malmpul menalrik perhaltialn 

penglihaltaln di rulalng pulblik. Walrnal meralh ulmu lmnyal  digulnalka ln 

da llalm pengaltu lraln lallu l  lintals, meskipuln wa lrnal   ini julgal  sering 
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dialsosialsikaln dengaln kesaln kekeralsaln daln kecemalsaln. Walrnal  

kulning ba lnyalk dimalnfala ltkaln palda l palpaln peringaltaln jalla ln, seperti 

penalndal tikulngaln taljalm di jallaln ralyal altalu l  ja llaln tol, sedalngkaln walrnal  

birul digulna lkaln palda l ralmbul penyeberalngaln a lnalk sekolalh. 

b. Walrnal sekulnder 
 

Walrnal sekulnder merulpalkaln walrna l yalng dihalsilkaln dalri perpaldu laln 

dula l walrna l primer, seperti oralnye, hijalu l, u lngu l, meralh mulda l, daln 

walrnal lalinnyal. Kalralkter walrnal sekulnder cenderulng lebih lembult 

(soft) sehinggal sering diteralpkaln paldal produlk malinaln, alksesori, 

malu lpu ln palkalia ln u lntulk a lnalk-a lna lk hinggal oralng dewalsal dengaln temal  

tertentul. Penggulna laln walrnal-walrnal  tersebult bertulju laln u lntu lk 

meningkaltkaln dalyal talrik daln perhaltialn konsulmen terhaldalp produlk. 

c. Walrnal tersier 
 

Walrnal tersier diperoleh dalri kombinalsi wa lrnal sekulnder dengaln 

sallalh saltu l walrnal primer, seperti meralh oralnye, kulning emals, silver, 

meralh baltal, daln sebalgalinyal. Walrna l tersier ulmulmnyal memberikaln 

kesaln yalng ku la lt, elegaln, mewalh, daln eksklulsif. Oleh kalrenal itul, 

berbalgali produlk dengaln nilali ju lall tinggi, seperti cincin, jalm talngaln, 

kallulng, daln peralngka lt elektronik, sering menggulnalkaln walrnal tersier 

u lntu lk meningkaltkaln minalt konsulmen terhaldalp produlk tersebult 

meskipuln ditalwalrkaln dengaln halrgal  ya lng relaltif malhall (Zhalralndont, 

2015). 
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Medial Malgic Spin Wheel ini menggulnalkaln ba lhaln triplek dengaln 

dialmeter 80 cm, penyalnggal tripod setinggi 110 cm sertal penyalnggal paldal  

balgialn altals rodal ulntulk penulnju lk altalu l pointer. Dallalm hall ini, peneliti julgal  

menggulnalkaln kombinalsi walrnal paldal ba lgialn rodal pu ltalr, yalitul: 

a. Walrna l meralh digulna lkaln u lntu lk memberikaln kesaln tegals, ku lalt, 

da ln menalrik perhaltialn pesertal didik terhaldalp informalsi penting 

terkalit penalngalna ln dismenoreal. Walrnal  ini membalntul  

meningkaltkaln fokuls pesertal paldal poin-poin u ltalmal  dallalm medial  

pembelaljalraln. 

b. Walrna l ora lnye memberikaln kesaln halngalt, semalngalt, daln 

alntulsia ls sehinggal malmpul menciptalkaln su la lsalnal  belaljalr yalng 

lebih alktif daln menyenalngkaln. 

c. Walrna l kulning digulnalka ln kalrena l memiliki kalralkter ceralh yalng 

da lpalt meralngsalng konsentralsi, meningkaltkaln perhaltialn, daln 

mempermuldalh pesertal  dallalm memalhalmi malteri yalng 

disalmpalikaln. 

d. Walrna l hijalul dipilih kalrenal memberikaln efek tenalng, nyalmaln, 

da ln identik dengaln kesehaltaln sertal keseimbalngaln. Penggu lnala ln 

walrna l hijalu l palda l medial dihalralpka ln dalpa lt menciptalkaln su lalsalnal  

belaljalr ya lng rileks sehinggal pesertal lebih muldalh menerimal  

informalsi. 

e. Walrna l birul daln birul tu lal  memberikaln kesa ln tenalng, stalbil, daln 

percalyal diri. Selalin itul, walrnal birul julgal  sering dikalitkaln dengaln 
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ralsal alma ln daln kenyalmalnaln sehinggal sesu la li digulna lkaln da llalm 

medial edulkalsi kesehaltaln. 

f. Walrna l ulngul digu lnalkaln u lntu lk memberikaln kesaln krealtif, 

menalrik, daln ulnik sehinggal medial talmpalk lebih inovaltif daln 

tidalk monoton. 

g. Walrna l pink memberikaln kesaln lembult, ralmalh, da ln feminin yalng 

sesu lali dengaln kalralkteristik salsalra ln penelitialn, yalitul remaljal  

pultri. Penggulna laln walrnal pink julgal  dalpalt meningkaltkaln 

ketertalrikaln pesertal terhaldalp medial pembelaljalraln. 

h. Walrna l toscal memberikaln kesaln segalr da ln bersih sehinggal dalpa lt 

menyeimbalngkaln kombinalsi wa lrnal  lalin pa ldal  medial Malgic Spin 

Wheel. 

 
H. Hasil-hasil Penelitian yang Relevan 

ULpa lya l  yalng da lpa lt dilalkulkaln u lntu lk meningkaltkaln pemalha lmaln da ln 

pengetalhulaln siswi mengenali penalnga lnaln dismenoreal secalral  malndiri aldalla lh 

melalluli pelalksalnalaln edu lkalsi kesehaltaln yalng didulkulng oleh penggulnalaln 

medial pembelaljalraln yalng tepalt. Sa llalh saltul medial yalng dalpa lt dimalnfalaltka ln 

aldalla lh medial berbalsis permalinaln, mengingalt permalinaln merulpa lka ln 

alktivitals yalng bersifalt menyenalngkaln balgi pesertal didik sehinggal malmpul  

menalrik perhaltialn, meningkaltkaln motivalsi, sertal mendorong palrtisipalsi 

alktif dallalm proses pembelaljalraln. 

Penelitialn yalng dilalku lkaln oleh Palngallal et all. (2025) mengenali 

penggu lnalaln permalinaln malgic spin wheel seba lgali medial  pembelaljalraln 
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u lntu lk meningkaltkaln kerjal salmal daln kemalmpu laln berpikir kritis siswal  

menulnjulkkaln balhwa l medial tersebult memenulhi kriterial salngalt balik daln 

dinyaltalkaln lalya lk ulntulk diteralpkaln dallalm kegialtaln pembelaljalraln. Temulaln 

ini mengindikalsikaln ba lhwal malgic spin wheel memiliki potensi sebalgali 

medial edulkaltif yalng efektif dallalm mendulkulng pencalpalialn tu lju la ln 

pembelaljalraln. 

Penelitialn oleh Zaliniyalh & ALu ldinal  (2024) menulnjulkkaln balhwal  

pendidikaln kesehaltaln menggu lnalkaln medial alnimalsi daln galme malgic spin 

dalpalt meningkaltkaln pengetalhulaln remaljal pultri tentalng menstrulalsi secalra l  

signifikaln dibalndingkaln sebelulm diberikaln intervensi. Hall ini menulnjulkkaln 

balhwal medial permalinaln edulkaltif dalpa lt membalntul pesertal memalhalmi 

malteri kesehaltaln dengaln lebih muldalh daln menyenalngkaln. 
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Balgaln 2. 1 Keralngka l Teori 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Penanganan Dismenorea 

Secara Mandiri 

Sikap 
Remaja Putri 

Pengetahuan 
Remaja Putri 

Media Magic Spin Wheel 

Proses pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan pada remaja putri dalam memelihara 

dan meningkatkan kesehatan 

Edukasi Kesehatan 

 
 
 

 
I. Kerangka Teori 

 

 
Keterangan: Variabel yang diteliti dicetak tebal 

 
Sulmber: Teori Notoaltmodjo (Notoaltmodjo, 2014). 

 

 
J. Hipotesis 

Hal: ALda l  pengalrulh edu lkalsi kesehaltaln melalluli medial malgic spin wheel 

terhalda lp pengetalhula ln daln sikalp remaljal pultri tentalng penalngalna ln 

dismenoreal secalral malndiri 



 

 

 
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitialn ini merulpa lkaln penelitialn kulalntitaltif dengaln jenis Pre 

Experimentall  . Ralncalngaln penelitialn yalng digu lnalkaln a lda llalh One Groulp 

Pretest alnd Posttest Design. Dalla lm desalin ini, sulbjek penelitialn diberikaln 

pengulkulraln alwa ll (pretest) kemuldialn diberikaln edulkalsi kesehaltaln 

menggulnalkaln medial Malgic Spin Wheel daln dilalku lkaln pengu lku lraln kemballi 

(post-test). ALdalpu ln desalin penelitialn da lpalt dilihalt sebalgali berikult: 

 
O1 → X1 → O2 

Ba lgaln 3. 1 Desalin Penelitialn 
 

Keteralngaln: 
 

O1 : Pretest sebelulm diberikaln intervensi 

O2 : Posttest sebelulm diberikaln intervensi 

X1 : Edulka lsi kesehaltaln dengaln medial malgic spin wheel 
 

 
B. Variabel Penelitian 

Valrialbel dallalm penelitialn ini aldalla lh valrialbel independen (bebals) 

yalitul edulka lsi kesehaltaln menggulnalkaln medial malgic spin wheel, seda lngkaln 

valrialbel dependen (terikalt) yalitul pengetalhulaln daln sikalp remaljal pu ltri 

tentalng penalngalnaln dismenoreal secalral malndiri. 

 
 
 
 

40 
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C. Kerangka Konsep 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Ba lgaln 3. 2 Keralngkal Konsep 

 
 

D. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitialn ini dilalksa lna lkaln di SMP Negeri 21 Kotal Bengkullul. Walktul 

Penelitialn dilalksalnalkaln paldal 5-17 Julni Talhuln 2026. 

 
E. Populasi dan Sampel 

1. Popullalsi 
 

Popullalsi da llalm penelitialn ini a ldalla lh selulrulh remaljal pultri kelals VII 

daln VIII di SMP Negeri 21 Kotal Bengkullul yalng berjulmlalh 231 siswi. 

2. Salmpel 
 

Salmpel dallalm penelitialn ini aldalla lh remaljal pu ltri kelals VII daln VIII 

di SMP Negeri 21 Kotal Bengkullul yalng memenulhi kriterial inklulsi da ln 

eksklulsi peneliti. 

Kriterial inklulsi da llalm penelitialn ini aldallalh: 

a. Remaljal pultri kelals VII daln VIII 
 

b. Remaljal pultri yalng su ldalh mengallalmi menstrulalsi 
 

c. Bersedial menjaldi responden penelitialn 

Sikap tentang 
Penanganan Dismenorea 

Secara Mandiri 

Edukasi kesehatan 
melalui Media 

magic spin wheel 

Pengetahuan tentang 
Penanganan Dismenorea 

Secara Mandiri 
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Kriterial eksklulsi da llalm penelitialn ini aldallalh: 

 
a. Remaljal   pultri yalng memiliki riwalyalt galnggu laln ginekologi 

palnggull altalu l  kelalinaln obstetri 

Penentulaln besalr salmpel dilalkulkaln menggulnalkaln rulmuls Lemeshow, 

yalitul: 

𝑍 . P (1 − P) . 𝑁 
𝑛 = 

𝑑2 (𝑁 − 1) + 𝑍 . P (1 − P) 

1,96 × 0,5 (1 − 0,5) × 231 
𝑛 = 

(0,1)2 × (231 − 1) + 1,96 × 0,5 (1 − 0,5) 

= 40,56 (dibullaltkaln menjaldi 41 responden) 
 

ULntulk mengalntisipalsi kemulngkinaln kehilalngaln responden (drop outl  ), 

ju lmlalh salmpel ditalmbalh 15% dalri halsil perhitulngaln Lemeshow. 

𝑛totall = 𝑛 + (𝑛 × 15%) 

𝑛totall = 41 + (41 × 15%) 
 

𝑛totall = 41 + 6,15 

𝑛totall = 47,15 (dibullaltkaln menjaldi 47 responden) 

Keteralngaln: 

𝑛 = besalr salmpel 
 

N = julmlalh popu llalsi (231 siswi) 
 

Z = tingkalt kepercalyalaln (95% a ltalu l  1,96) 
 

P = estimalsi proporsi popullalsi (0,5) 
 

𝑑 = tingkalt kesa llalhaln (10% altalul  0,1) 
 

𝑛totall = julmlalh salmpel alkhir setelalh ditalmbalh ca ldalnga ln drop oult 
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Teknik  pengalmbilaln  salmpel  dallalm  penelitialn  ini  menggulnalkaln 

 
Proportionall   Pulrposive Salmpling, yalitul pemilihaln responden berdalsalrkaln 

 
kriterial inklu lsi ya lng telalh ditetalpkaln peneliti dengaln memperhaltikaln 

proporsi julmlalh siswi paldal malsing-malsing kelals dengaln ru lmu ls sebalgali 

berikult: 

 
𝑁𝑖 

𝑛𝑖 = 
𝑁 

× 𝑛 

Keteralngaln: 
 

ni    = julmlalh salmpel palda l malsing-malsing kelals 

Ni   = totall siswi paldal malsing-malsing kelals 
 

N    = julmlalh popullalsi keselulrulhaln 
 

n = julmlalh salmpel keselulrulhaln 

Penggu lnalaln ru lmuls proporsiona ll ini bertulju la ln algalr setialp kelals 

mendalpaltkaln keterwalkilaln salmpel yalng sebalnding dengaln julmlalh siswi di 

kelals tersebult, sehinggal salmpel yalng diperoleh lebih representaltif terhaldalp 

popu llalsi (Sulgiyono, 2019). 
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Talbel 3.1 Rincialn Salmpel 

 

No Kelas 
Jumlah 

Siswi 
Jumlah sampel 
secara proporsi 

Jumlah 
sampel akhir 

1 VII 1 16 (16/231)×47 3 
2 VII 2 15 (15/231)×47 3 
3 VII 3 14 (14/231)×47 3 
4 VII 4 15 (15/231)×47 3 
5 VII 5 13 (13/231)×47 3 
6 VII 6 17 (17/231)×47 4 
7 VII 7 15 (15/231)×47 3 
8 VII 8 6 (6/231)×47 1 
9 VIII 1 16 (16/231)×47 3 
10 VIII 2 16 (16/231)×47 3 
11 VIII 3 15 (15/231)×47 3 
12 VIII 4 15 (15/231)×47 3 
13 VIII 5 14 (14/231)×47 3 
14 VIII 6 14 (14/231)×47 3 
15 VIII 7 13 (13/231)×47 3 
16 VIII 8 15 (15/231)×47 3 
17 VIII 9 1 (1/231)×47 0 

Total 47 

 
Apabila seluruh siswi memenuhi kriteria inklusi, maka pemilihan 

responden dalam setiap kelas dilakukan secara acak menggunakan nomor 

absen untuk menentukan sampel sesuai jumlah yang telah ditetapkan, 

sehingga dapat menghindari bias dalam penelitian. 

F. Definisi Operasional 

Melalluli definisi operalsionall, valrialbel penelitialn dijalba lrkaln ke dallalm 

indikaltor-indikaltor yalng dalpalt diulkulr secalral objektif, sehinggal daltal yalng 

diperoleh sesulali dengaln tuljulaln penelitialn daln tidalk menimbullkaln perbedalaln 

penalfsiraln dallalm proses pengulmpullaln malu lpuln alnallisis daltal  
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Talbel 3. 2 Definisi Operalsionall 
 

No Variabel 
Definisi 

Operasional Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Variabel Independen 
1 Edukasi Proses pemberian Media Pemberian Media - 

 kesehatan informasi kesehatan Magic  Spin intervensi edukasi Magic Spin  

 melalui tentang pengertian Wheel kesehatan Wheel  

 media dismenorea serta  menggunakan   

 magic  spin penanganan  media magic spin   

 wheel dismenorea secara  wheel   

  mandiri melalui     

  media pembelajaran     

  yang dilakukan     

  secara terstruktur     

  kepada remaja putri     

Variabel Dependen 
1 Pengetahuan Tingkat pemahaman Lembar Mengisi 17 Skor 0-17 Rasio 

 remaja putri remaja putri Kuesioner pertanyaan   

 tentang mengenai Pengetahuan kuesioner dengan   

 penanganan penanganan  pilihan jawaban a,   

 dismenorea dismenorea secara  b, c, d. Jawaban   

 secara mandiri yang diukur  Benar diiberi skor   

 mandiri sebelum dan sesudah  1 dan skor 0 untuk   

  diberikan edukasi  jawaban yang   

  kesehatan melalui  salah   

  media  magic  spin     

  wheel     

2 Sikap Respons atau Lembar Mengisi 13 Skor 0-52 Rasio 
 remaja putri kecenderungan Kuesioner pernyataan  skala   

 tentang remaja putri dalam (skala Likert dengan   

 penanganan menerima,  menilai, Likert) Pertanyaan   

 dismenorea dan bersikap  positif:   

 secara terhadap upaya  (SS) = 4   

 mandiri penanganan  (S) = 3   

  dismenorea secara  (TS) = 2   

  mandiri yang diukur  (STS) = 1   

  sebelum dan sesudah  Pertanyaan   

  diberikan edukasi  negatif:   

  kesehatan melalui  (STS) = 4   

  media  magic  spin  (TS) = 3   

  wheel  (S) = 2   

    (SS) = 1   
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G. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrulmen 

Instrulmen yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh kulesioner 

tertultulp yalng dibu lalt sendiri oleh peneliti berdalsalrka ln teori. Instrulmen 

penelitialn ini terdiri dalri du lal  balgialn, ya litul: 

a. Kulesioner Pengetalhulaln 
 

Kulesioner pengetalhu laln disulsu ln dallalm bentulk mull  tiple 

choice (pilihaln galndal). Setialp pertalnyalaln disertali dengaln beberalpal 

pilihaln jalwa lbaln, di malnal  responden dimintal u lntu lk memilih saltul  

jalwalba ln yalng dialnggalp palling benalr. Penilalialn dilalkulkaln dengaln 

memberikaln skor 1 ulntulk jalwa lba ln benalr daln skor 0 ulntulk jalwalbaln 

sallalh. 

b. Kulesioner Sikalp 
 

Kulesioner sikalp disu lsu ln menggulna lkaln Ska llal Likert yalng 

terdiri dalri beberalpa l pernyaltalaln. Responden dimintal ulntu lk 

menyaltalka ln tingkalt kesetulju la ln altalu l  ketidalksetuljulaln terhalda lp 

setialp pernyaltalaln dengaln memilih salla lh sa ltul  dalri empalt allternaltif 

jalwalba ln, seperti Salngalt Setuljul (SS), Setuljul (S), Tidalk Setuljul (TS), 

daln Salnga lt Tidalk Setuljul (STS). Pernyaltala ln positif terdalpalt paldal  

nomor 1, 4, 7, 8, 10, 11, 13 daln pernyaltala ln negaltif paldal  nomor 2, 

3, 5, 6, 9, 12 
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2. Valliditals da ln Relialbilitals 

 
a. ULji Valliditals 

 
ULji valliditals dilalkulkaln u lntu lk mengetalhuli halsil instrulmen 

penelitialn dalpalt mengulkulr valrialbel yalng diteliti secalral tepalt daln 

a lku lralt. Valliditals instrulmen diulji menggulnalkaln ulji korelalsi 

Pealrson Produlct Moment dengaln membalndingkaln nilali r hitulng 

dengaln nilali r talbel. 

Talbel 3.3 ULji Valliditals Pengetalhulaln 
No Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1 P1 0,414 0,361 Valid 
2 P2 0,024 0,361 Tidak Valid 
3 P3 0,451 0,361 Valid 
4 P4 0,550 0,361 Valid 
5 P5 0,592 0,361 Valid 
6 P6 0,466 0,361 Valid 
7 P7 0,156 0,361 Tidak Valid 
8 P8 0,622 0,361 Valid 
9 P9 0,718 0,361 Valid 
10 P10 0,463 0,361 Valid 
11 P11 0,448 0,361 Valid 
12 P12 0,437 0,361 Valid 
13 P13 0,209 0,361 Tidak Valid 
14 P14 0,411 0,361 Valid 
15 P15 0,530 0,361 Valid 
16 P16 0,421 0,361 Valid 
17 P17 0,409 0,361 Valid 
18 P18 0,525 0,361 Valid 
19 P19 0,593 0,361 Valid 
20 P20 0,529 0,361 Valid 

 
Berdalsalrka ln halsil ulji valliditals kulesioner pengetalhu laln 

menggulnalkaln korelalsi Pealrson Produlct Moment dengaln ju lmlalh 

responden ulji cobal sebalnyalk 30 oralng, diperoleh nilali r talbel 

sebesalr 0,361 paldal talralf signifikalnsi 0,05. Halsil ulji valliditals 

menulnjulkka ln balhwal  dalri 20 item pertalnyalaln, terdalpalt 17 item 
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yalng memiliki nilali r hitulng > 0,361 sehinggal dinyaltalkaln vallid, 

sedalngkaln 3 item memiliki nilali r hitulng < 0,361 sehinggal  

dinyaltalkaln tidalk vallid daln tidalk digulnalkaln da llalm penelitialn. 

Talbel 3.4 ULji Valliditals Sikalp 
No Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1 S1 0,307 0,361 Tidak Valid 
2 S2 0,319 0,361 Tidak Valid 
3 S3 0,028 0,361 Tidak Valid 
4 S4 0,483 0,361 Valid 
5 S5 0,407 0,361 Valid 
6 S6 0,355 0,361 Tidak Valid 
7 S7 0,309 0,361 Tidak Valid 
8 S8 0,476 0,361 Valid 
9 S9 0,388 0,361 Valid 
10 S10 0,446 0,361 Valid 
11 S11 0,314 0,361 Tidak Valid 
12 S12 0,529 0,361 Valid 
13 S13 0,581 0,361 Valid 
14 S14 0,019 0,361 Tidak Valid 
15 S15 0,560 0,361 Valid 
16 S16 0,327 0,361 Tidak Valid 
17 S17 0,118 0,361 Tidak Valid 
18 S18 0,313 0,361 Tidak Valid 
19 S19 0,138 0,361 Tidak Valid 
20 S20 0,431 0,361 Valid 
21 S21 0,553 0,361 Valid 
22 S22 0,228 0,361 Tidak Valid 
23 S23 0,589 0,361 Valid 
24 S24 0,535 0,361 Valid 
25 S25 0,518 0,361 Valid 

 
Berdalsalrka ln halsil ulji valliditals kulesioner sikalp menggulnalka ln 

korelalsi Pealrson Produlct Moment dengaln julmlalh responden ulji 

cobal sebalnyalk 30 oralng, diperoleh nilali r talbel sebesalr 0,361 paldal  

talralf signifikalnsi 0,05. Ha lsil ulji valliditals menulnjulkkaln balhwa l dalri 

25 item pertalnya laln, terdalpalt 13 item yalng memiliki nilali r hitulng 

> 0,361 sehinggal dinyaltalka ln vallid, sedalngka ln 12 item memiliki 
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nilali r hitulng < 0,361 sehinggal dinyaltalka ln tidalk vallid daln tidalk 

digu lnalka ln da llalm penelitialn. 

b. Relialbilitals 
 

ULji relialbilitals dilalku lkaln u lntu lk mengetalhuli halsil tingkalt 

konsistensi instrulmen alpalbilal  digu lnalkaln paldal walktul daln kondisi 

yalng berbedal. Penguljialn relialbilitals dilalkulkaln menggulnalkaln 

metode Cronbalch's ALlpha l. Instrulmen dinyaltalkaln relialbel alta lul  

konsisten alpalbilal nilali Cronbalch's ALlphal  > 0,60. 

Talbel 3.5 ULji Relialbilitals 
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 
Pengetalhulaln 0,811 Relialbel 
Sikalp 0,783 Relialbel 

 
Berdalsalrka ln halsil ulji relialbilitals menulnjulkkaln balhwal ku lesioner 

pengetalhu laln memperoleh nilali Cronbalch's ALlpha l  sebesalr 0,811 

daln kulesioner sikalp memperoleh nilali Cronbalch's ALlpha l sebesalr 

0,783. Nilali Cronbalch's ALlpha l  paldal kedula l valrialbel tersebult > 0,60, 

sehinggal kulesioner pengetalhulaln malu lpu ln kulesioner sikalp 

dinyaltalkaln relialbel daln lalyalk digulnalkaln sebalga li instrulmen 

pengulmpullaln daltal dallalm penelitialn ini. 

 
B. Teknik Pengumpulan Data 

1. Daltal Primer 
 

Daltal primer diperoleh secalra l lalngsu lng da lri responden melalluli 

pengisialn kulesioner pengetalhu laln daln sikalp tentalng penalngalna ln 

dismenoreal secalral malndiri. Pengulmpu llaln dalta l dilalkulka ln dallalm du lal  
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talhalp, yalitul sebelulm (pre-test) daln sesuldalh (post-test) diberikaln edulkalsi 

kesehaltaln. 

2. Daltal Sekulnder 
 

Daltal sekulnder diperoleh secalra l tidalk lalngsulng, yalitul dalri julrnall, 

bu lku l, ULKS SMP Negeri 21 Kotal Bengkullul da ln Dinals Pendidikaln da ln 

Kebuldalyalaln. 

 
C. Pengolahan Data 

1. Editing (Pengeditaln Daltal) 
 

Editing merulpalka ln talha lp alwa ll pengolalhaln daltal  yalng dilalku lkaln 

dengaln calral memeriksal kemballi selulru lh kulesioner ya lng telalh 

dikulmpullkaln. Pemeriksalaln melipulti kelengka lpaln pengisialn, kejelalsaln 

jalwa lbaln, sertal konsistensi alntalr item pertalnyalaln. Kulesioner yalng tidalk 

terisi lengkalp a ltalu l  terdalpalt jalwa lbaln yalng tidalk sesula li alkaln diperbaliki 

altalu l  dikelulalrkaln dalri alnallisis sesulali dengaln kriterial inklulsi daln eksklulsi 

penelitialn. Talha lp editing penting dilalku lka ln ulntu lk meminimallkaln 

kesa llalha ln daltal  yalng dalpa lt memengalrulhi halsil alnallisis penelitialn 

(Sulgiyono, 2019). 

2. Coding 
 

Coding merulpalkaln kegialtaln pemberialn kode altalul  simbol tertentul  

paldal setialp jalwa lbaln responden ulntu lk mempermuldalh proses 

pengolalha ln daln alnallisis daltal. Pa ldal  penelitialn ini, setialp allternaltif 

jalwa lbaln palda l kulesioner pengetalhu la ln daln sikalp diberi kode nulmerik, 

misallnyal jalwa lba ln benalr diberi kode 1 da ln jalwa lbaln salla lh diberi kode 0 
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paldal  valrialbel pengetalhu laln, sertal skallal  Likert paldal  valria lbel sikalp yalitul  

pertalnyalaln positif: Salngalt setuljul = 4, Setuljul = 3, Tidalk setuljul = 2, 

Salngalt tidalk setuljul = 1 daln pertalnyalaln negaltif: Salngalt setuljul = 1, Setuljul 

= 2, Tidalk setuljul = 3, Salngalt tidalk setuljul = 4. 
 

3. Scoring 
 

Pertalnyala ln yalng dijalwa lb diberi skor altalu l  nilali sesula li yalng telalh 

ditetalpkaln paldal pelalya lnaln opera lsionall. 

4. Entry Datl  al (Pemalsulkaln Daltal) 
 

Entry daltal  merulpa lkaln proses memalsulkkaln daltal yalng telalh melalluli 

talha lp editing daln coding ke dallalm peralngkalt lulna lk pengolalh da ltal. Dalta l 

yalng dimalsu lkkaln melipulti kalra lkteristik responden, skor pengetalhulaln, 

daln skor sikalp sebelulm daln sesuldalh diberikaln edulka lsi kesehaltaln. 

Talha lp ini dilalkulkaln secalral teliti ulntu lk menghindalri kesallalha ln inpult 

daltal (Sulgiyono, 2019). 

5. Clealning (Pembersihaln Daltal) 
 

Clealning merulpa lkaln talhalp alkhir pengolalha ln daltal yalng bertu ljulaln 

u lntu lk memalstikaln tidalk terdalpalt kesallalha ln daltal, seperti daltal  ga lndal, 

daltal hilalng (missing vallule), altalu l  kesallalhaln inpult. Daltal yalng tidalk 

konsisten altalu l  tidalk sesu la li a lka ln diperbaliki altalu l  dikelulalrkaln da lri 

alnallisis a lgalr daltal yalng digulna lka ln benalr-benalr vallid daln sialp dialnallisis 

lebih lalnju lt (Sulgiyono, 2019). 
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D. Teknik Analisis Data 

1. ULnivalrialt 
 

ALnallisis ulnivalrialt digulnalkaln u lntulk menggalmbalrkaln kalralkteristik 

responden da lri malsing-malsing valrialbel yalitul pengetalhu laln daln sikalp 

remaljal pultri pa ldal pre-test daln post-test. Nilali proporsi yalng dida lpalt 

dallalm bentulk persentalse yalng diinterpretalsikaln dengaln menggulnalkaln 

kaltegori (ALriku lnto, 2013): 

0% : Tidalk aldal  saltulpuln 

1%-25% : Sebalgialn kecil 

26%-49% : Halmpir setengalh 

50% : Setengalh 

51%-75% : Sebalgialn besalr 

76%-99% : Halmpir selulrulh 

100% : Selulrulh 
 

2. Bivalrialt 
 

a. Diketalhuli raltal-raltal pengetalhulaln daln sikalp remaljal pultri sebelulm daln 

sesu lda lh diberikaln edulkalsi kesehaltaln melalluli medial Malgic Spin 

Wheel dengaln ULji normallitals daltal dila lku lkaln terlebih dalhullu l  

menggulnalkaln ulji Shalpiro-Wilk. ALpa lbilal  daltal berdistribulsi normall, 

malkal ra ltal-ralta l skor pengetalhulaln daln sikalp sebelulm daln sesuldalh 

intervensi dialnallisis menggulnalkaln ulji Pail  red t-test. ALpa lbilal  daltal  

tidalk berdistribulsi normall, malkal digu lnalkaln ulji Wilcoxon Signed-

Ralnk Test. 
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b. Diketalhuli pengalru lh edu lkalsi kesehaltaln melalluli medial malgic spin 

wheel terhaldalp pengetalhulaln daln sikalp remaljal pultri tentalng 

penalngalnaln dismenoreal secalral malndiri, digulnalkaln ulji Palired t-test 

alpalbilal daltal berdistribulsi normall, daln ulji Wilcoxon Signed-Ralnk 

Test alpa lbilal daltal tidalk berdistribulsi normall. Pengalmbilaln kepultu lsaln 

dilalku lka ln berdalsa lrkaln nilali p-vallu le denga ln tingkalt signifikalnsi (al) 

0,05. ALpalbilal  p ≤ 0,05 malkal H0 ditolalk daln terdalpalt perbedala ln yalng 

signifikaln. 
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Perizinan Penelitian 

Informed Consent 

Pre-test Pengetahuan dan Sikap, 
Intervensi Pertama tentang Penanganan Dismenorea 
Secara Mandiri melalui Media Magic Spin Wheel 

Intervensi Kedua tentang Penanganan Dismenorea 
Secara Mandiri melalui Media Magic Spin Wheel 

Post-test Pengetahuan dan Sikap 

Pengolahan data dan analisa data 

Hasil penelitian dan kesimpulan 

 
 
 

 
E. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ba lgaln 3. 3 ALlu lr Penelitialn 
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F. Etika Penelitian 

Penelitialn ini telalh diulji daln dinyalta lkaln lalyalk etik oleh KEPK 

Poltekkes Kemenkes Bengkullul berdalsalrkaln su lralt keteralngaln lalya lk etik 

No.KEPK.BKL/514/06/2026 dengaln memperhaltikaln prinsip-prinsip etik 

yalitul: 

1. Kesetalralaln 
 

Peneliti memperlalkulkaln selulrulh responden secalral setalra l talnpal  

membedal-bedalkaln laltalr belalkalng, su lku l, a lga lmal, malu lpu ln staltuls sosiall. 

Setialp responden mendalpaltkaln perlalkula ln yalng salmal selalmal proses 

penelitialn berlalngsulng. 

2. ALdil (Julstify) 
 

Peneliti memalstikaln setialp responden mendalpaltkaln halk yalng 

salmal dalla lm penelitialn ini. Responden berhalk mendalpa ltkaln informalsi 

yalng jelals mengenali tulju laln penelitialn sertal berhalk u lntu lk menolalk altalu l  

mengulndu lrkaln diri dalri penelitialn talnpal aldalnyal  pa lksa laln dalri pihalk 

malnalpuln. 

3. Talnpal nalmal (AnL  onimity) 
 

Peneliti tidalk mencalntulmkaln na lmal alsli responden dallalm selulru lh 

dokulmen penelitialn. Setialp responden halnyal diberikaln kode khulsu ls 

yalng dicalntulmkaln paldal lembalr pengulmpu llaln daltal  daln calta ltaln 

penelitialn. Dengaln calra l ini, identitals responden tetalp terlindulngi daln 

tidalk dalpalt diidentifikalsi oleh pihalk lalin. 
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4. Keralhalsialaln (Confidentiall  ity) 

 
Semulal informalsi ya lng dikulmpullkaln dalri responden dijalmin 

keralhalsialalnnya l oleh peneliti. Daltal  pribaldi malu lpu ln jalwalbaln yalng 

diberikaln alka ln disimpaln dengaln alma ln daln halnyal digulna lkaln u lntu lk 

kepentingaln penelitialn. Halsil penelitialn yalng disaljikaln alka ln berbentulk 

ringkalsaln altalul kode, sehinggal identitals responden tidalk dalpa lt dikenalli. 



 

 

 
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
A. Jalannya Penelitian 

 
Penelitialn ini dilalksalna lkaln di SMP Negeri 21 Kotal Bengkullu l paldal  5-17 

Ju lni 2026. Penelitialn ini dialwa lli dengaln proses pengulrulsaln perizinaln secalral  

aldministraltif. Pengalju laln izin penelitialn dimullali dalri mengulruls sulralt 

keterangan layak etik (Ethicall   Clealralnce). Peneliti selanjutnya membuat 

surat izin penelitian dari Poltekkes Kemenkes Bengkulu yang selanjutnya 

diteruskan kepada Kesatuan Bangsa dan Politik (KESBANGPOL) Kota 

Bengkulu melalui website rekomendasi penelitian online sehari jadi setelah 

itu mendapatkan surat izin KESBANGPOL dengan Nomor: 

000.9.2/1419/KESBANGPOL-REK/2026. 

Peneliti selanjutnya membuat surat izin penelitian ke SMP Negeri 21 

Kota Bengkulu sebagai syarat untuk membuat surat Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan, kemudian diterbitkan izin resmi dari SMP Negeri 21 Kota 

Bengkulu dengan Nomor: 800/135/SMPN21/2026. Setelah itu 

menyerahkan ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu dan 

diterbitkan surat izin penelitian dengan Nomor: 421.2/922/II. 

DIKBUD/2026. 

Talhalpaln pelalksalnalaln penelitialn ini dialwalli dengaln pengalmbilaln salmpel 

menggulnalkaln teknik Proportionall   Pulrposive Salmpling. Peneliti melalkulkaln 
 

identifikalsi daln pendaltalaln terhaldalp selulrulh siswi kelals VII daln VIII di SMP 
 

 
57 



58 
 

 

 
 
 

 
Negeri 21 Kotal Bengkullul yalng memenulhi kriterial inklulsi. Penelitialn 

dimullali paldal Ju lm’alt, 5 Julni 2026, dengan memberikaln penjelalsaln kepaldal  

callon responden mengenali tulju la ln, malnfalalt, daln prosedulr penelitialn 

kemudian responden yalng bersedial dimintal menalndalta lngalni lembalr 

persetuljulaln (informed consent). Setelalh salmpel ditentulkaln, selulrulh 

responden dikulmpu llkaln di sa ltul kelals, untuk mengisi kulesioner pretest 

seba lgali pengulkulraln alwa ll, kemudian sebelulm intervensi dimullali, peneliti 

menjelaskaln mekalnisme dan aturan penggunaan medial dan dilalnjultkaln 

dengaln intervensi pertalmal berupa edukasi kesehatan menggulnalkaln medial 

Malgic Spin Wheel selama 120 menit. 

Intervensi kedula l dilalksa lnalkaln l  paldal Ra lbu l, 10 Julni 2026. Pa ldal ta lhalp ini, 

siswi kemballi dikulmpu llkaln di rula lng kelals yalng salmal daln peneliti kemballi 

memberikaln pengu lalta ln malteri dan dilanjutkan bermain sebanyak 9 putaran 

menggunakan media Magic Spin Wheel selama 60 menit kepalda l responden 

mengenali penalnga lna ln dismenoreal secalra l malndiri melallu li medial Malgic 

Spin Wheel. 

Talha lp ketigal dilalksa lna lkaln saltu l  minggul setelalh intervensi kedulal  yalitul  

paldal Ra lbu l, 17 Julni 2026. Pa ldal talhalp ini, siswi kemballi dikulmpullkaln di 

ru la lng kelals yalng salmal ulntu lk pengisialn kulesioner post-test selama 15 menit, 

sebelulm mengisi kulesioner post-test peneliti melalku lka ln refleksi singkat 

terhalda lp malteri yalng telalh disalmpalikaln sa lalt intervensi, gulna l mengulkulr 

alctive recall  l altalu l  proses mengingalt kemballi responden setelalh keselulrulhaln 
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proses intervensi berlalngsulng. Setelalh selulrulh daltal  terkulmpull, peneliti 

 
melalku lkaln proses editing, coding, skoring, entry datl  a,l  daln clealning. 

 
B. Hasil Penelitian 

a. ALnallisis ULnivalrialt 
 

ALnallisal  u lnivalrialt palda l  penelitialn ini ulntu lk mengetalhuli 

kalralkteristik responden dallalm bentulk distribulsi frekulensi daln 

persentalse, sertal ulntu lk mengetalhuli nilali ra ltal-raltal pengetalhulaln daln 

sikalp responden sebelulm daln sesu ldalh diberikaln intervensi. Dengaln 

penjelalsaln seba lgali berikult: 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Remaja Putri di SMP 
Negeri 21 Kota Bengkulu 

Variabel Frekuensi (n=47) Persentase (%) 
Usia   

12 tahun 2 4.3 
13 tahun 24 51.1 
14 tahun 17 36.2 
15 tahun 4 8.5 
Kelas   

VII 23 48.9 
VIII 24 51.1 
Usia Menarche   

9 tahun 2 4.3 
10 tahun 9 19.1 
11 tahun 10 21.3 
12 tahun 15 31.9 
13 tahun 10 21.3 
14 tahun 1 2.1 

 
Talbel 4.1 menulnjulkkaln balhwa l sebalgialn besalr remaljal pu ltri (51.1%) 

berulsial 13 talhu ln, sebalgialn besalr (51.1%) beraldal paldal  kelals VIII, da ln 

halmpir setengalh (31.9%) siswi mengallalmi menalrche paldal  ulsial  12 

talhuln. 
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Tabel 4.2 Rata-rata Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan Melalui 
Media Magic Spin Wheel di SMP Negeri 21 Kota 
Bengkulu 

Variabel N SD Min-Max Mean Beda Mean 
Pengetahuan      

Sebelum 47 2.561 5-14 9.51 
5,21 Sesudah 47 1.766 10-17 14.72 

Sikap      

Sebelum 47 4.918 27-51 40.17 
4,43 Sesudah 47 3.998 36-52 44.60 

 
Talbel 4.2 menulnjulkka ln ralta l-ralta l pengetalhu laln sebelulm diberikaln 

edu lkalsi kesehaltaln melalluli medial malgic spin wheel aldalla lh (9.51) daln 

setelalh diberikaln edulka lsi kesehaltaln melallu li medial malgic spin wheel, 

raltal-raltal pengetalhulaln meningkalt menjaldi (14.72). Raltal-ra ltal sikalp 

sebelulm diberikaln edu lkalsi kesehaltaln mela lluli medial malgic spin wheel 

aldalla lh (40.17) daln setelalh diberikaln edulkalsi kesehaltaln melalluli medial  

malgic spin wheel, ralta l-raltal sikalp meningkalt menjaldi (44.60). 

b. ALnallisis Bivalrialt 
 

ALnallisis bivalrialt dilalku lkaln u lntu lk mengetalhuli pengalrulh edulkalsi 

kesehaltaln melallu li medial  malgic spin wheel terhaldalp pengetalhu laln daln 

sikalp remaljal pultri tentalng penalnga lnaln dismenoreal secalra l malndiri. 

Berdalsalrkaln halsil ulji normallitals daltal pengetalhu laln diperoleh p vallu le < 

0,05 sehinggal daltal tidalk berdistribulsi normall daln dialnallisis 

menggulnalkaln ulji Wilcoxon Signed-Ralnk Test ulntu lk mengetalhuli 

pengalrulh edu lkalsi kesehaltaln melallu li medial malgic spin wheel terhalda lp 

pengetahuan tentalng penalngalnaln dismenoreal secalral malndiri. 

Sedalngkaln halsil ulji normallitals daltal sikalp diperoleh p vallule > 0,05 

sehinggal  daltal  berdistribulsi normall daln dialnallisis menggulna lkaln ulji 
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Palired t-test yalng bertulju laln u lntu lk mengetalhuli pengalrulh edulkalsi 

kesehaltaln melallu li medial malgic spin wheel terhaldalp sikalp tentalng 

penalngalnaln dismenoreal  secalra l malndiri. ALda lpu ln halsil alnallisis dalri 

bivalrialt dalpalt dilihalt paldal talbel sebalga li berikult ini. 

Tabel 4.3 Pengaruh Edukasi Kesehatan Melalui Media Magic Spin 
Wheel Terhadap Pengetahuan Tentang Penanganan 
Dismenorea Secara Mandiri Di SMP Negeri 21 Kota 
Bengkulu 

Variabel N Z p-value 
Pengetahuan 47 -5.982 <0,001 

Berdalsalrkaln talbel 4.3 halsil ulji Wilcoxon Signed-Ralnk Test diperoleh p 

va llule < 0,001 lebih kecil dalri α = 0,05 yalng beralrti terdalpalt pengalru lh 

edu lkalsi kesehaltaln melalluli medial malgic spin wheel terhaldalp 

pengetalhulaln remaljal pu ltri tentalng penalngalna ln dismenoreal secalra l 

malndiri di SMP Negeri 21 Kotal Bengkullul. 

Tabel 4.4 Pengaruh Edukasi Kesehatan Melalui Media Magic Spin 
Wheel Terhadap Sikap Tentang Penanganan Dismenorea 
Secara Mandiri Di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu 

Variabel N Mean SD p-value 
Sebelum 47 40,17 4.918 

<0,001 Sesudah 47 44.60 3.998 

Berdalsalrkaln talbel 4.4 diperoleh ralta l-ralta l sikalp sebelulm intervensi 

sebesalr 40.17 daln setelalh intervensi meningkalt menjaldi 44.60. Halsil ulji 

alnallisis Pail  red t-test diperoleh p vallule < 0,001 lebih kecil dalri α = 0,05 

yalng beralrti terdalpalt pengalrulh edulka lsi kesehaltaln melallu li medial malgic 

spin wheel terhaldalp sikap remaljal pultri tentalng penalngalnaln dismenoreal  

secalra l malndiri di SMP Negeri 21 Kotal Bengkullul. 
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C. Pembahasan 

1. Distribusi Frekuensi Karakteristik (Usia, Kelas, Usia Menarche) 
Remaja Putri di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu 

 
Penelitialn ini dilalku lkaln palda l 47 remaljal pu ltri. Berdalsa lrkaln talbel 

 
4.1 didalpaltkaln halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwa l dalri 47 responden, 

sebalgialn besalr berulsial 13 talhu ln, beralda l di kelals VIII, da ln halmpir 

setengah menga llalmi menalrche paldal  ulsial 12 talhuln. Temula ln ini 

menulnjulkkaln balhwal  sebalgialn besalr responden, yalitul  galbu lngaln ulsial 13 

daln 14 talhu ln, beraldal paldal rentalng ulsial remalja l alwall. 

Halsil penelitialn ini mendulkulng pendalpalt Nalbilal  et all. (2023) 

yalng menggolongkaln kelompok ulsial  ke dallalm false remaljal alwa ll (11-13 

altalul 14 talhuln). Paldal false remaljal alwall, perulbalhaln hormonall yalng terjaldi 

memicul flulktula lsi su lalsa lnal  halti secalral talk terdulga l sertal meningkaltkaln 

sensitivitals remaljal  terhaldalp peru lbalhaln yalng terjaldi paldal dirinyal, 

termalsulk perulba lhaln fisik daln kelulhaln-kelulhaln yalng menyertali 

menstrulalsi seperti dismenoreal. Kondisi ini menjaldikaln remaljal paldal 

rentalng ulsial tersebult seba lgali sa lsa lraln ya lng tepalt u lntulk diberikaln 

edu lkalsi kesehaltaln reprodulksi, mengingalt merekal sedalng beraldal paldal 

talhalp pencalrialn informalsi mengenali perulbalhaln yalng diallalmi tulbulhnyal. 

Sementalral itul, u lsial  menalrche responden ya lng halmpir sebalgialn 

terjaldi paldal  u lsial 12 talhu ln sejallaln dengaln penelitialn Julwital (2023) 

balhwal u lsial  menalrche ya lng lebih dini berka litaln dengaln meningkaltnyal 

risiko dismenoreal primer alkibalt ketidalkseimbalngaln hormonall palda l 

malsal alwall fulngsi reprodulksi yalng memicul produlksi prostalglalndin lebih 
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tinggi sehinggal menyebalbkaln kontralksi ulteruls yalng lebih kula lt. Hall ini 

memperkulalt halsil penelitialn ini, sebalb semalkin dini ulsial  menalrche 

paldal responden, semalkin besalr pullal kemulngkinaln merekal mengallalmi 

kelulhaln  dismenoreal sehinggal pemberialn edu lkalsi mengenali 

penalngalnaln dismenoreal secalral malndiri menjaldi sa lngalt dibultulhka ln. 

2. Rata-rata Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri Sebelum dan 
Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan Melalui Media Magic Spin 
Wheel 

 
Ra ltal-raltal skor pengetalhulaln mengallalmi peningkaltaln dengaln 

selisih raltal-raltal sebesalr 5,21 sedangkan raltal-raltal skor sikalp responden 

meningkalt dengaln selisih raltal-raltal sebesalr 4,43. Paldal  penelitialn ini 

raltal-raltal responden menjalwalb benalr paldal kulesioner pengetalhulaln ya lng 

membahas mengenai pengertialn dismenoreal, lokalsi dismenoreal, da ln 

olalhralga l yalng dialnjulrkaln sa lalt dismenoreal. Sementalral itul, soall yalng 

palling balnya lk dijalwalb sallalh oleh responden yaitu yalng berkalitaln 

dengaln falktor penyebalb daln calral penalngalna ln. 

Peningkaltaln raltal-raltal skor pengetalhulaln ini menggalmbalrkaln 

aldalnyal kenalikaln tingkaltaln kognitif responden, dalri sekalda lr mengingalt 

(remembering) informalsi dalsa lr mengenali penalngalnaln dismenoreal  

menuljul tingkaltaln yalng lebih tinggi seperti memalhalmi (ulnderstalnding) 

daln mengalplikalsikaln (alpplying) calra l penalngalnalnnya l secalral malndiri, 

sebalgalimalna l tingkaltaln pengetalhulaln yalng dikemulkalka ln oleh Lalctonal  

& Calhyono (2024). 



64 
 

 

 
 
 

 
Hall ini menulnjulkkaln balhwal meskipuln responden suldalh memiliki 

pemalhalmaln dalsa lr mengenali dismenoreal, nalmuln pengetalhu laln merekal  

terkalit alspek ya lng lebih spesifik malsih perlul ditingkaltkaln oleh kalrenal  

itul, pemberialn edulka lsi kesehaltaln melalluli medial Malgic Spin Wheel 

dihalralpkaln dalpalt membalntul responden memalhalmi informalsi seca lral  

lebih menyelulrulh daln meraltal paldal selulru lh alspek pengetalhulaln 

dismenoreal 

Pada penelitian ini, rata-rata responden memberikan jawaban 

yang menunjukkan sikap positif pada pernyataan kuesioner sikap 

mengenai pola makan yang sehat selama menstruasi. Sementara itu, 

pernyataan yang masih banyak memperoleh respons kurang 

mendukung adalah yang berkaitan dengan upaya mengurangi nyeri 

seperti teknik relaksasi dan olahraga yang dianjurkan saat mengalami 

dismenorea. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

responden telah memiliki sikap yang baik terhadap pentingnya menjaga 

kesehatan selama menstruasi, masih terdapat beberapa aspek 

penanganan dismenorea secara mandiri yang belum sepenuhnya 

diterima dan diyakini untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan teori Notoaltmodjo (2014) sesu lali 

dengaln tingkaltaln sikalp mengenai peningka ltaln raltal-raltal skor sikalp 

menggalmbalrkaln perulba lhaln perilalkul dalri sekalda lr menerimal (receiving) 

informalsi  menjaldi  lebih  alktif  menalngga lpi  (responding)  daln 
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menghalrgali (va lluil  ng) pentingnyal penalnga lnaln dismenoreal sebalgali 

balgialn dalri pemelihalra laln kesehaltaln reprodulksi diri, 

Halsil penelitialn ini juga didulkulng penelitialn Zaliniyalh & ALu ldina l  

(2024) yalng menyaltalka ln aldalnyal  peningkaltaln skor pengetalhulaln remaljal  

pultri tentalng menstrulalsi setelalh diberikaln edulkalsi kesehaltaln 

menggulnalkaln medial a lnimalsi daln ga lme malgic spin. Dengaln demikialn, 

besalrnyal peningkaltaln ra ltal-raltal pengetalhulaln daln sikalp paldal penelitialn 

ini memperkulalt bulkti balhwal medial berbalsis permalinaln edulkaltif daln 

interalktif seperti Malgic Spin Wheel malmpul mendorong perulba lhaln 

calpalialn belaljalr remaljal pultri secalra l nyalta l. 

Penelitialn ini julgal  sejallaln dengaln penelitialn Pa lngallal et all. (2025) 

mengenali penggulnalaln medial malgic spin wheel da llalm pembelaljalraln, 

yalng menulnjulkkaln balhwal medial tersebult memenulhi kriterial sa lngalt 

balik daln lalyalk digu lna lkaln u lntu lk meningkaltkaln kemalmpu laln berpikir 

kritis sertal kerjal salmal siswal. Hall ini menulnjulkkaln ba lhwal meskipuln 

responden su lda lh memiliki pemalha lmaln dalsa lr mengenali dismenoreal, 

nalmuln pengetalhu laln merekal terkalit alspek yalng lebih spesifik malsih 

perlul ditingkaltkaln oleh kalrenal itul, pemberialn edulkalsi kesehaltaln 

melalluli medial Malgic Spin Wheel dihalralpkaln dalpa lt membalntul  

responden memalhalmi informalsi secalra l lebih menyelulrulh daln meraltal  

paldal selulrulh alspek pengetalhulaln dismenoreal. 
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3. Pengaruh Edukasi Kesehatan Melalui Media Magic Spin Wheel 

terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri tentang 
Penanganan Dismenorea Secara Mandiri di SMP Negeri 21 Kota 
Bengkulu 
1) Magic Spin Wheel terhadap Pengetahuan Remaja Putri 

 
Halsil penelitialn menulnjulkka ln balhwa l  edulka lsi kesehaltaln 

menggulnalkaln medial malgic spin wheel terbulkti efektif da llalm 

meningkaltkaln pengetalhulaln remaljal  pultri mengenai penalngalnaln 

dismenoreal secalral malndiri. Peningkaltaln ini ditulnjulkkaln melalluli 

kenalikaln skor ra ltal-ralta l pengetalhulaln, ya lng menulnjulkkaln nilali p-vallule 

< 0,05 sehinggal hipotesis penelitialn diterimal. 
 

Peningkaltaln pengetalhula ln palda l penelitialn ini didulgal terjaldi 

kalrenal edulkalsi mela llu li medial malgic spin wheel yalng dilalkulkaln secalral  

berullalng kalli selalmal periode intervensi. Pemberialn informalsi yalng 

dilalku lka ln berullalng kalli memulngkinkaln responden memalha lmi daln 

mengingalt kemballi malteri yalng telalh diberikaln sehinggal informalsi 

mengenali penalnga lna ln dismenoreal secalra l malndiri lebih muldalh diingalt 

daln tersimpaln dallalm ingaltaln jalngkal pa lnjalng. Edu lkalsi kesehaltaln 

menggulnalkaln medial yalng menalrik dalpalt membalntul responden lebih 

mu ldalh menerimal daln mengingalt informalsi. 

Halsil penelitialn ini didulkulng oleh Palnga llal et a ll. (2025), ya lng 

menulnjulkkaln balhwal intervensi pendidikaln kesehaltaln yalng dilalku lkaln 

secalral  berullalng a ltalu l  berkelalnjultaln memberikaln peningkaltaln 

pengetalhulaln yalng lebih optimall dibalndingkaln pemberialn edulka lsi saltul 
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kalli kalrenal responden memperoleh pengulaltaln informalsi seca lral teruls-

meneruls. 

2) Magic Spin Wheel terhadap Sikap Remaja Putri 
 

Halsil penelitialn menulnjulkka ln balhwa l  edulka lsi kesehaltaln 

menggulnalkaln medial malgic spin wheel terbulkti efektif dallalm 

meningkaltkaln sikalp remaljal pultri mengenai penalngalnaln dismenoreal  

secalral malndiri. Peningkaltaln ini ditulnjulkkaln melalluli kenalikaln skor raltal-

raltal sikalp, yalng menulnjulkkaln nilali p-va llu le < 0,05 sehinggal hipotesis 

penelitialn diterimal. 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Sa llalma lh (2019) yang 

menulnjulkkaln balhwal remaljal  pu ltri dengaln sikalp yalng positif cenderulng 

melalkulkaln perilalkul penalngalnaln dismenoreal yalng tepalt, seperti 

kompres halngalt, relalksa lsi, daln olalhralga l ringaln, dibalndingkaln dengaln 

remaljal yalng bersikalp negaltif altalu l  tidalk pedulli. ALda lnyal  pengalrulh yalng 

signifikaln paldal penelitialn ini tulru lt diperkulalt oleh penelitialn Pa lngallal  et 

all. (2025) daln Zaliniyalh & ALu ldinal  (2024) yalng julgal membulktikaln 

efektivitals medial malgic spin wheel dallalm mendorong perulbalha ln 

calpalialn belaljalr pengetalhulaln malu lpu ln sikap remaljal secalra l signifikaln. 

Dengaln demikialn, medial  malgic spin wheel dalpalt menjaldi sallalh 

saltul allternaltif medial edulkalsi kesehaltaln reprodulksi yalng inovaltif daln 

alplikaltif, khulsu lsnyal  dallalm u lpa lyal  meningkaltkaln pengetalhu laln daln sikalp 

remaljal pultri terkalit penalngalnaln dismenoreal secalral malndiri. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitialn ini memiliki beberalpal keterbaltalsaln yalitul desalin penelitialn 

yalng digu lnalkaln a ldalla lh one-groulp pretest-posttest talnpal  kelompok kontrol, 

sehinggal tidalk dalpa lt sepenulhnyal memalstikaln ba lhwa l  perulbalhaln 

pengetalhulaln daln sikalp responden sema ltal-maltal disebalbkaln oleh intervensi 

pendidikaln kesehaltaln menggu lnalkaln medial Malgic Spin Wheel, melalinkaln 

dalpalt dipengalrulhi oleh falktor lalin di lulalr penelitialn. Penelitialn ini julgal 

halnyal dilalkulkaln di SMP Negeri 21 Kotal Bengkullul  sehinggal halsil penelitialn 

tidalk dalpalt digenerallisalsikaln secalral lulals paldal popullalsi siswi di sekolalh lalin. 



 

 

 
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdalsalrka ln halsil penelitialn tentalng “Penga lrulh Edu lkalsi kesehaltaln Melalluli 

Medial Malgic Spin Wheel terhaldalp Pengetalhulaln daln Sikalp Remaljal Pultri 

tentalng Pena lnga lnaln Dismenoreal Secalral Malndiri di SMP Negeri 21 Kotal 

Bengkullul Talhu ln 2026”, malkal  disimpullkaln balhwal: 

1. Kalralkteristik responden sebalgialn besalr berulsial 13 talhu ln, beraldal palda l  

kelals VIII, da ln halmpir sebalgialn responden mengallalmi menalrche paldal  

ulsial 12 talhu ln. 

2. Terdalpalt peningkaltaln ra ltal-raltal pengetalhulaln daln sikalp remaljal pultri 

tentalng penalngalna ln dismenoreal secalra l malndiri sesulda lh diberikaln 

edu lkalsi kesehaltaln menggulna lkaln medial malgic spin wheel. 

3. Terdalpalt pengalrulh edulkalsi kesehaltaln melalluli medial malgic spin wheel 

terhalda lp pengetalhulaln daln sikalp remaljal pultri tentalng penalnga lnaln 

dismenoreal secalral malndiri di SMP Negeri 21 kotal bengkullul. 

 
 

B. Saran 

1. Ba lgi Responden 
 

Dihalralpka ln remalja l pultri dalpalt meningkaltkaln pengetalhula ln daln 

meneralpkaln sikalp positif dallalm mela lku lka ln penalnga lnaln dismenoreal  

secalra l malndiri, seperti istiralhalt ya lng culkulp, olalhralga l ringaln, kompres 

halngalt, sertal menjalgal polal malkaln yalng sehalt. 
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2. Ba lgi SMP Negeri 21 Kotal Bengkullul 

 

Dihalralpka ln pihalk sekolalh dalpalt menjaldikaln edulka lsi kesehaltaln 

reprodulksi, khulsulsnyal mengenali penalngalnaln dismenoreal, sebalgali sallalh 

saltul progralm kesehaltaln sekolalh yalng dilalksa lna lkaln secalral berkallal. 

3. Ba lgi Peneliti Selalnjultnyal 

 

Dihalralpka ln halsil penelitialn ini dalpa lt menjaldi balhaln referensi daln 

sulmber informalsi peneliti selalnjultnyal u lntulk mengembalngkaln medial  

edu lkalsi kesehaltaln yalng lebih inovaltif denga ln ju lmlalh salmpel yalng lebih 

besalr sertal valrialbel yalng lebih beralgalm. 
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Lampiran 2 

Fingky Marselina 

 

 

 
LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 
Dengan hormat saya sampaikan bahwa saat ini saya sedang melaksanakan 

penyusunan skripsi sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan (S.Tr) pada Program Studi Kebidanan Poltekkes Kemenkes Bengkulu, 

dengan judul “Pengaruh Edukasi Kesehatan Melalui Media Magic Spin Wheel 

Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri Tentang Penanganan Dismenorea 

Secara Mandiri di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu Tahun 2026”. 

Sehubungan dengan itu, terdapat beberapa hal yang perlu saya sampaikan 

kepada saudari, yaitu sebagai berikut: 

1. Mohon kesediaannya untuk mengisi kuesioner ini secara lengkap dan sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya. 

2. Kuesioner ini digunakan melengkapi data dalam penelitian dan tidak 

memiliki hubungan dengan nama baik maupun prestasi saudari 

3. Hasil kuesioner akan dijaga kerahasiaannya. 
 

Atas bantuan serta kesediaannya saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya. Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Bengkulu, Juni 2026 
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( ) 

 

 

 
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 
(INFORMED CONSENT) 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 
Nama : No. Responden: *diisi peneliti 

 
Kelas  : 

 
Umur : 

 
Saya telah memperoleh penjelasan dari peneliti mengenai penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Edukasi Kesehatan Melalui Media Magic Spin Wheel Terhadap 

Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri Tentang Penanganan Dismenorea Secara 

Mandiri di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu Tahun 2026”. Saya memahami bahwa 

pelaksanaan penelitian ini tidak akan menimbulkan dampak yang merugikan bagi 

diri saya. Seluruh informasi yang diperoleh dari hasil penelitian akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian semata, oleh 

karena itu saya menyatakan persetujuan secara sukarela untuk berpartisipasi 

sebagai responden dalam penelitian ini tanpa adanya unsur paksaan dari pihak 

manapun. Demikian pernyataan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya dalam pelaksanaan penelitian. 

Bengkulu, Juni 2026 

Responden 
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KUESIONER PENELITIAN 

 
PENGARUH EDUKASI KESEHATAN MELALUI MEDIA MAGIC SPIN 
WHEEL TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP REMAJA PUTRI 

TENTANG PENANGANAN DISMENORE SECARA MANDIRI 
DI SMP NEGERI 21 KOTA BENGKULU 

 
IDENTITAS RESPONDEN 

1. No. Responden : (diisi peneliti) 
2. Usia : 
3. Kelas : 
4. Usia pertama kali menstruasi (menarche) : 

 
A. Pengetahuan 

 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tanda silang (x) sesuai dengan yang 

anda ketahui 

1. Dismenore adalah... 

a. Perdarahan berlebihan saat menstruasi 

b. Nyeri atau kram pada perut bagian bawah yang terjadi saat 

menstruasi 

c. Menstruasi yang tidak teratur 

d. Berhentinya siklus menstruasi 

2. Dismenorea primer adalah.. 

a. Nyeri haid yang disebabkan oleh penyakit tertentu 

b. Nyeri haid yang terjadi tanpa ada kelainan organik pada organ 

reproduksi 

c. Nyeri haid yang terjadi setelah menopause 

d. Nyeri haid yang disebabkan oleh infeksi 

3. Dismenorea sekunder adalah... 

a. Nyeri haid yang disebabkan oleh kelainan atau penyakit pada 

organ reproduksi 

b. Nyeri haid yang terjadi pada remaja normal 

c. Nyeri haid ringan yang hilang sendiri 



 

 

 
d. Nyeri haid yang hanya terjadi sekali 

4. Lokasi nyeri pada dismenorea berpusat di... 

a. Punggung atas dan bahu 

b. Dada dan leher 

c. Perut dan menyebar hingga ke punggung bawah serta tungkai kaki 

d. Kepala dan tengkuk 

5. Intensitas nyeri pada dismenorea mencapai puncaknya pada... 

a. Hari ketiga menstruasi 

b. Setelah menstruasi selesai 

c. Seminggu sebelum menstruasi 

d. 24 jam pertama menstruasi 

6. Nyeri pada dismenorea dapat berupa... 

a. Nyeri tajam yang menetap sepanjang hari 

b. Kram yang datang dan pergi atau nyeri yang berlangsung terus-

menerus dalam kurun waktu tertentu 

c. Nyeri yang hanya dirasakan saat berdiri 

d. Nyeri yang muncul setelah menstruasi selesai 

7. Berikut ini faktor yang dapat memperberat dismenorea, kecuali... 

a. Stres dan kecemasan 

b. Kurang olahraga 

c. Pola makan bergizi seimbang 

d. Merokok 

8. Faktor psikologis yang dapat mempengaruhi dismenorea adalah... 

a. Kelebihan berat badan 

b. Riwayat keluarga 

c. Stres dan kecemasan 

d. Usia menarche 

9. Remaja putri yang memiliki riwayat keluarga dengan dismenorea 

cenderung... 

a. Tidak mengalami dismenorea 

b. Mengalami dismenorea lebih ringan 



 

 

 
c. Lebih berisiko mengalami dismenorea 

d. Mengalami menstruasi tidak teratur 

10. Kebiasaan yang dapat memperburuk dismenorea adalah... 

a. Olahraga teratur 

b. Tidur cukup 

c. Makan bergizi 

d. Merokok dan kurang aktivitas fisik 

11. Suhu dan durasi yang dianjurkan dalam pemberian kompres hangat untuk 

dismenorea adalah... 

a. Suhu 30–35°C selama 30–60 menit 

b. Suhu 41–45°C selama 1–2 jam 

c. Suhu 37–40°C selama 5–20 menit 

d. Suhu 45–50°C selama 10–15 menit 

12. Olahraga yang dianjurkan untuk mengurangi dismenorea adalah... 

a. Olahraga berat seperti angkat beban 

b. Lari jarak jauh 

c. Peregangan otot perut dan berjalan kaki 

d. Bersepeda jarak jauh 

13. Olahraga dapat membantu mengurangi nyeri dismenorea karena... 

a. Menghentikan produksi prostaglandin 

b. Mempercepat siklus menstruasi 

c. Menurunkan aliran darah ke rahim 

d. Melepaskan hormon endorfin yang berfungsi sebagai pereda nyeri 

yang alami 

14. Teknik relaksasi yang dapat dilakukan untuk mengurangi nyeri dismenorea 

adalah... 

a. Tidur tengkurap dalam waktu lama 

b. Duduk tegak sambil menahan napas 

c. Berbaring dengan kaki diluruskan 

d. Tarik napas dalam dan perlahan secara teratur 



 

 

 
15. Posisi tubuh yang bisa dilakukan untuk membantu mengurangi nyeri haid 

menggunakan teknik relaksasi adalah... 

a. Berbaring lurus dengan kedua kaki diregangkan lebar 

b. Duduk tegak dengan punggung menempel di dinding 

c. Tidur tengkurap dengan bantal di bawah perut 

d. Posisi menungging (knee-to-chest) sehingga rahim menggantung 

ke bawah 

16. Makanan yang dianjurkan dikonsumsi untuk membantu mengurangi nyeri 

haid (dismenorea) adalah... 

a. Makanan cepat saji dan minuman berkafein 

b. Makanan tinggi lemak dan gorengan 

c. Sayuran, buah-buahan, dan makanan tinggi zat besi serta 

magnesium 

d. Makanan instan dan minuman bersoda 

17. Berikut ini yang termasuk makanan dan minuman yang tidak dianjurkan 

dikonsumsi oleh remaja saat mengalami dismenorea adalah... 

a. Sayuran hijau, buah-buahan, dan air putih 

b. Makanan tinggi zat besi, magnesium, dan omega-3 

c. Makanan cepat saji, makanan tinggi lemak, dan minuman 

berkafein 

d. Ikan, kacang-kacangan, dan biji-bijian 



 

 

 
B. Sikap 

 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tanda checklist (✔) pada pilihan yang 

menurut anda sesuai: 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 

S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 
 

No Pernyataan SS S TS STS 
 

1 
Saya yakin bahwa posisi menungging (knee-
to-chest) dapat mengurangi kram perut saat 
haid 

    

2* 
Kompres hangat tidak bermanfaat untuk 
mengurangi nyeri haid 

    

 
3* 

Minum air yang cukup saat menstruasi tidak 
penting untuk membantu mengurangi keluhan 
haid 

    

4 
Saya percaya kompres hangat dapat membantu 
mengurangi nyeri haid 

    

5* 
Saya tidak peduli dengan asupan makanan 
selama menstruasi 

    

6* 
Olahraga saat menstruasi justru memperparah 
nyeri haid 

    

7 
Saya percaya teknik relaksasi napas dalam 
dapat membantu mengurangi rasa nyeri saat 
haid 

    

8 
Saya bersedia menggunakan kompres hangat 
ketika mengalami nyeri menstruasi 

    

9* 
Teknik relaksasi napas dalam tidak membantu 
mengurangi nyeri menstruasi 

    

10 
Saya merasa penting mengonsumsi makanan 
bergizi selama menstruasi 

    

11 
Saya setuju bahwa pola makan sehat dapat 
membantu mengurangi keluhan dismenorea 

    

 
12* 

Saya malas menggunakan kompres hangat 
meskipun mengalami nyeri menstruasi 

    



 

 

 

 
13 

Saya bersedia menerapkan pola makan sehat 
selama menstruasi untuk membantu 
mengurangi nyeri haid 

    



 

 

 
Lampiran 5 

 
MEDIA MAGIC SPIN WHEEL 

 

 



 

 

 
Cara main: 

 
1. Siswi dibagi menjadi 9 kelompok, masing-masing kelompok berisi 5-6 orang 

 
2. Peserta perwakilan kelompok diminta memutar roda (spin wheel) secara 

bergantian. 

3. Perwakilan kelompok harus melihat dimana jarum berhenti agar mengetahui 

pertanyaan apa yang didapatkan 

4. Setiap kelompok harus menulis ulang pertanyaan yang didapatkan dan 

menjawab pertanyaan pada kertas selembar yang berisi nomor kelompok dan 

anggota kelompok 

5. Jika pertanyaan sudah terpilih oleh kelompok sebelumnya, maka pertanyaan 

tersebut dikeluarkan dari daftar pertanyaan yang akan diputar oleh kelompok 

lain. Jadi, setiap kelompok mendapatkan pertanyaan yang berbeda 

6. Ketika semua kelompok sudah mendapatkan pertanyaan, dilanjutkan sesi 

diskusi kelompok mengenai pertanyaan yang didapat selama 1 menit 

7. Perwakilan kelompok menjawab pertanyaan dan memaparkan hasil diskusi. 
 

8. Setelah permainan selesai, dilanjutkan dengan menjelaskan jawaban benar dari 

pertanyaan dan memberikan edukasi kesehatan sesuai dengan teori. 

9. Memberikan kesempatan peserta untuk bertanya jika ada materi yang belum 

dipahami. 
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Lampiran 12 

 
HASIL ANALISIS DATA SPSS 

 
 
 

1. Distribusi Frekuensi Karakteristik (Usia, Kelas, dan Usia Menarche) 
Remaja Putri di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu 

 

 

 



 

 

 

 
 
 

 
2. Rata-rata Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri Sebelum dan 

Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan Melalui Media Magic Spin 
Wheel 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 


